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PARTISIPASI PETANI PADA PROGRAM PERTANIAN 

BERKELANJUTAN.” 

Dalam proses penyusunan tugas akhir ini, penulis memperoleh banyak 
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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas komunikasi persuasif yang dilakukan oleh Humas Pemerintah 

Kabupaten Aceh Tengah dalam mendorong partisipasi petani pada program pertanian 

berkelanjutan. Permasalahan dalam penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya 

partisipasi petani yang dipengaruhi oleh keterbatasan informasi, pemahaman, serta 

efektivitas komunikasi antara pemerintah dan petani. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui strategi komunikasi persuasif, media yang digunakan, serta faktor pendukung 

dan penghambat dalam mendorong partisipasi petani. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini terdiri 

dari Humas Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah, Dinas Pertanian, penyuluh, serta petani. 

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi persuasif yang dilakukan 

oleh pemerintah telah berjalan cukup baik dan sistematis melalui pendekatan interpersonal 

dan dialogis dengan melibatkan penyuluh sebagai mediator di lapangan. Penyampaian 

pesan dilakukan menggunakan bahasa yang sederhana agar mudah dipahami oleh petani, 

serta didukung oleh penggunaan media komunikasi langsung dan tidak langsung. 

Partisipasi petani tergolong cukup baik, terutama ketika program yang disampaikan sesuai 

dengan kebutuhan mereka dan memberikan manfaat ekonomi. Namun, efektivitas 

komunikasi masih dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti keterbatasan sumber daya 

manusia, perbedaan tingkat pemahaman petani, serta kurang optimalnya koordinasi 

kelembagaan. Oleh karena itu, diperlukan penguatan strategi komunikasi yang lebih 

adaptif, berkelanjutan, dan berbasis kebutuhan petani untuk meningkatkan partisipasi 

secara optimal. 

 

Kata Kunci: , Humas Pemerintah, Komunikasi Persuasif, Partisipasi Petani, Pertanian 

Berkelanjutan  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pertanian merupakan sektor utama yang menjadi tulang punggung 

perekonomian masyarakat pedesaan di Indonesia, termasuk di Kabupaten Aceh 

Tengah. Sebagian besar penduduk Kabupaten Aceh Tengah menggantungkan 

hidupnya pada kegiatan pertanian, baik berupa tanaman pangan maupun komoditas 

perkebunan kecil yang menjadi sumber pendapatan utama keluarga petani. 

Keberlanjutan sektor pertanian di daerah ini sangat penting untuk menjaga 

ketahanan pangan lokal dan kesejahteraan masyarakat. Namun, sektor ini 

menghadapi berbagai tantangan, seperti perubahan iklim dan keterbatasan akses 

informasi teknologi pertanian. Efektivitas komunikasi antara penyuluh, pemerintah, 

dan petani menjadi sebuah kebutuhan penting untuk mendorong adopsi praktik 

pertanian inovatif dan berkelanjutan. 

Penelitian-penelitian sebelumnya dalam konteks komunikasi pembangunan 

pertanian menegaskan bahwa pendekatan komunikasi yang terencana dan 

partisipatif dapat membantu mendorong regenerasi petani serta perubahan sikap 

terhadap praktik pertanian modern yang berkelanjutan (Sidharta, 2021). 

Komunikasi pembangunan yang efektif harus berorientasi pada kebutuhan lokal 

agar kebijakan pemerintah dapat diterima masyarakat (Sari & Basit, 2018). 

Kabupaten Aceh Tengah dikenal sebagai salah satu wilayah agraris yang 

hasil pertaniannya menjadi sumber penghasilan utama bagi sebagian besar rumah 
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tangga petani. Komoditas pertanian seperti tanaman pangan dan hortikultura tidak 

hanya berfungsi sebagai penopang kebutuhan konsumsi lokal, tetapi juga menjadi 

komoditas ekonomi yang menentukan tingkat pendapatan petani. Hasil pertanian 

yang diperoleh petani dari lahan usaha tani menjadi sumber pendapatan utama 

untuk memenuhi kebutuhan keluarga, biaya pendidikan, serta keberlangsungan 

usaha tani itu sendiri. Oleh karena itu, stabilitas dan keberlanjutan hasil pertanian 

memiliki keterkaitan langsung dengan kondisi ekonomi petani dan kesejahteraan 

masyarakat pedesaan di Aceh Tengah.  

 Berdasarkan observasi penelitian di lapangan, masalah yang dihadapi petani 

pada program pertanian berkelanjutan dapat dilihat dari rendahnya literasi serta 

keterbatasan informasi dari pemerintah terkait program tersebut. Untuk melihat 

lebih jauh permasalahan yang terjadi, dapat diketahui bahwa beberapa aspek 

kelemahan yang muncul, yaitu tingkat pemahaman petani terhadap konsep 

pertanian berkelanjutan, efektivitas penyampaian informasi oleh pemerintah, media 

komunikasi yang digunakan, serta tingkat partisipasi petani dalam mengikuti 

program yang telah disosialisasikan. 

Peran pemerintah daerah dalam pembangunan pertanian akan lebih efektif 

apabila didukung oleh strategi komunikasi pembangunan yang partisipatif, 

sehingga petani tidak hanya menjadi penerima kebijakan, tetapi juga terlibat aktif 

dalam proses pelaksanaan program. Melalui komunikasi yang terencana dan 

berorientasi pada kebutuhan lokal, pemerintah daerah dapat meningkatkan 

kepercayaan petani serta mendorong partisipasi mereka dalam mengadopsi praktik 

pertanian berkelanjutan (Purba dkk., 2023). 
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Dalam pelaksanaan kebijakan publik, khususnya pada sektor pertanian, 

Humas pemerintah memiliki peran strategis sebagai komunikator yang 

menjembatani pemerintah daerah dengan masyarakat, termasuk petani sebagai 

kelompok sasaran utama. Humas pemerintah bertanggung jawab dalam 

menyampaikan informasi kebijakan, program, serta pesan pembangunan secara 

terencana agar dapat dipahami dan diterima oleh masyarakat. Peran ini tidak hanya 

bersifat informatif, tetapi juga persuasif, karena humas dituntut mampu 

membangun pemahaman, kepercayaan, dan sikap positif masyarakat terhadap 

program pemerintah. Dalam konteks pertanian berkelanjutan, humas berperan 

menyosialisasikan tujuan, manfaat, dan urgensi program kepada petani agar muncul 

kesadaran dan kemauan untuk berpartisipasi.  

Penelitian dalam bidang komunikasi persuasif menunjukkan bahwa 

keberhasilan humas pemerintah dalam menyampaikan kebijakan sangat ditentukan 

oleh kemampuan merancang pesan yang sesuai dengan karakteristik audiens serta 

menggunakan pendekatan komunikasi yang dialogis dan persuasif, sehingga 

masyarakat tidak hanya mengetahui program, tetapi juga terdorong untuk terlibat 

secara aktif dalam pelaksanaannya (Intan dkk., 2025). 

Komunikasi persuasif menjadi pendekatan yang sangat penting dalam 

mendorong perubahan sikap dan perilaku petani terhadap program pertanian 

berkelanjutan. Perubahan praktik pertanian tidak dapat dicapai hanya melalui 

penyampaian informasi secara satu arah, melainkan membutuhkan proses 

komunikasi yang mampu membangun pemahaman, kesadaran, dan keyakinan 

petani terhadap manfaat program yang ditawarkan.  
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Dalam konteks pembangunan pertanian, komunikasi persuasif berfungsi 

untuk memengaruhi cara pandang petani agar bersedia menerima inovasi, 

mengurangi resistensi terhadap perubahan, serta meningkatkan keterlibatan mereka 

dalam pelaksanaan program pemerintah. Penelitian menunjukkan bahwa 

komunikasi persuasif yang dilakukan melalui pendekatan dialogis, penggunaan 

pesan yang sesuai dengan kebutuhan petani, serta pemanfaatan media yang tepat 

dapat meningkatkan partisipasi petani secara signifikan. Komunikasi persuasif 

menjadi instrumen strategis bagi pemerintah, khususnya humas, dalam memastikan 

bahwa program pertanian berkelanjutan tidak hanya dipahami, tetapi juga diadopsi 

dan dijalankan secara aktif oleh petani sebagai sasaran utama pembangunan 

pertanian (Bachtiar dkk., 2025). 

Meskipun pemerintah telah melaksanakan berbagai program pertanian 

melalui kegiatan penyuluhan, tingkat partisipasi petani dalam mengikuti program 

tersebut masih menghadapi sejumlah kendala. Rendahnya partisipasi petani 

umumnya disebabkan oleh keterbatasan akses informasi, kurangnya pemahaman 

terhadap materi penyuluhan, serta minimnya interaksi yang efektif antara petani dan 

penyelenggara program.  

Penelitian yang mengkaji partisipasi petani dalam kegiatan penyuluhan 

pertanian secara daring menunjukkan bahwa hambatan komunikasi, keterbatasan 

literasi teknologi, serta kurangnya kesesuaian metode penyuluhan dengan kondisi 

dan kebutuhan petani menjadi faktor utama rendahnya tingkat partisipasi.  

Meskipun berbagai penelitian telah membahas komunikasi persuasif dan 

partisipasi petani dalam pembangunan pertanian, masih relatif sedikit kajian yang 

secara spesifik menelaah peran Humas Pemerintah Daerah sebagai aktor 
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komunikasi kebijakan dalam mendorong partisipasi petani pada program pertanian 

berkelanjutan di tingkat kabupaten. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan 

untuk mengkaji secara mendalam bagaimana komunikasi persuasif Humas 

Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah dijalankan serta faktor-faktor yang 

memengaruhi partisipasi petani dalam program tersebut. 

1.2  Pembatasan Masalah  

Penelitian ini dibatasi pada kajian komunikasi persuasif yang dilakukan oleh 

Humas Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah dalam mendorong partisipasi petani 

pada program pertanian berkelanjutan. Penelitian ini tidak membahas aspek teknis 

pertanian, efektivitas hasil produksi, maupun evaluasi kebijakan secara kuantitatif. 

Fokus penelitian diarahkan pada strategi komunikasi, bentuk pesan, media yang 

digunakan, serta respons petani terhadap upaya komunikasi humas pemerintah 

Kabupaten Aceh Tengah. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Bagaimana komunikasi persuasif yang dilakukan oleh humas Pemerintah 

Kabupaten Aceh Tengah dalam mendorong partisipasi petani pada program 

pertanian berkelanjutan?”. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian yang ingin diperoleh dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis komunikasi persuasif humas 

Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah dalam mendorong partisipasi petani 

pada program pertanian berkelanjutan. 
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2. Untuk mengetahui media komunikasi yang digunakan humas pemerintah 

dalam menyampaikan pesan persuasif kepada petani.  

3. Untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat komunikasi 

persuasif humas pemerintah dalam mendorong partisipasi petani pada 

program pertanian berkelanjutan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1   Manfaat Teoritis 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

ilmu komunikasi, khususnya dalam kajian komunikasi persuasif dan humas 

pemerintah, terutama dalam konteks pembangunan pertanian.  

1.5.2  Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan evaluasi dan masukan dalam meningkatkan efektivitas 

komunikasi persuasif humas pemerintah kepada petani.  

b. Bagi petani, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk memahami 

pentingnya partisipasi dalam program pertanian berkelanjutan.  

c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi referensi dan rujukan 

untuk kajian sejenis di masa yang akan datang 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I : Pada bagian ini berisikan tentang uraian dari latar belakang masalah, 

pembatasan masalah, rumusan masalah, serta tujuan dan manfaat 

penelitian. 
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BAB II : Uraian teoritis ini menjelaskan tentang konsep dasar komunikasi, 

komunikasi persuasif, teori difusi inovasi, komunikasi persuasif 

dalam pembangunan pertanian, serta peran humas pemerintah dalam 

pembangunan pertanian. 

BAB III : Berisi metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, kerangka 

konsep, definisi konsep, kategorisasi penelitian, informan atau 

narasumber, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta 

waktu dan lokasi penelitian. 

BAB IV : Pada bab ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan yang 

diperoleh di lapangan sesuai fokus penelitian. 

BAB V : Terdiri dari simpulan yang menjawab rumusan masalah serta saran 

yang ditujukan kepada pihak terkait 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Konsep Dasar Komunikasi  

Komunikasi dapat dipahami sebagai proses interaksi sosial yang melibatkan 

dua orang atau lebih dalam kegiatan berbagi informasi, gagasan, perasaan, serta 

makna melalui simbol-simbol yang dipahami bersama. Proses komunikasi tidak 

hanya berhenti pada penyampaian pesan, tetapi juga mencakup bagaimana pesan 

tersebut diterima, ditafsirkan, dan direspons oleh penerima dalam konteks sosial 

dan budaya tertentu. 

Di dalam komunikasi terdapat beberapa unsur pokok, antara lain komunikator 

sebagai sumber pesan, isi pesan, media atau saluran penyampaian, komunikan 

sebagai penerima, serta umpan balik yang menandakan adanya pertukaran makna. 

Pemahaman terhadap unsur-unsur dasar ini menjadi penting karena menentukan 

keberhasilan atau kegagalan suatu proses komunikasi dalam mencapai tujuannya, 

termasuk dalam konteks penyampaian kebijakan oleh pemerintah atau humas 

kepada masyarakat maupun petani. 

Pemahaman mengenai proses dasar komunikasi menjadi fondasi teoritis 

sebelum memasuki kajian komunikasi persuasif yang lebih spesifik dalam konteks 

penelitian ini (Qorib, 2024). Keberhasilan komunikasi sangat ditentukan oleh 

kemampuan komunikator memahami konteks sosial dan budaya audiens, 

sehingga pesan dapat diterima dengan baik (Mulyana, 2022). 
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2.2 Komunikasi Persuasif 

Komunikasi persuasif adalah proses komunikasi yang dirancang untuk 

mempengaruhi sikap, keyakinan, dan perilaku pihak lain secara sadar tanpa 

paksaan. Dalam pendekatan ini, komunikator menyesuaikan pesan dengan 

kebutuhan dan karakteristik audiens sehingga terdapat peluang lebih besar agar 

pesan diterima dan mengubah cara pandang penerima pesan. Komunikasi persuasif 

sering digunakan dalam konteks pembangunan, pemasaran, dan kampanye sosial 

untuk mendorong perubahan perilaku yang diharapkan dari khalayak sasaran. 

Komunikasi persuasif dalam konteks kebijakan publik harus mampu membangun 

kepercayaan dan motivasi audiens (Purba dkk., 2023).  

Dalam penelitian komunikasi persuasif, efektivitas pesan sering kali terkait 

dengan konstruksi pesan, kredibilitas sumber, serta pemilihan saluran komunikasi 

yang tepat. Pendekatan ini relevan digunakan dalam konteks pertanian, di mana 

humas pemerintah perlu merancang pesan yang mampu meyakinkan petani agar 

memahami dan mendukung kebijakan pertanian berkelanjutan (Gobel & Usman, 

2025).  

2.3 Komunikasi Persuasif Dalam Konteks Pembangunan Pertanian 

 Komunikasi persuasif memiliki peran strategis dalam pembangunan 

pertanian karena berfungsi sebagai sarana untuk memengaruhi sikap, pemahaman, 

dan perilaku petani terhadap inovasi serta program pembangunan yang 

diperkenalkan pemerintah. Dalam konteks penyuluhan dan pembangunan 

pertanian, komunikasi persuasif tidak hanya bertujuan menyampaikan informasi, 

tetapi juga membangun kepercayaan, motivasi, dan kesadaran petani agar bersedia 

mengadopsi praktik pertanian yang dianjurkan. Penelitian menunjukkan bahwa 



 
 

 
10 

 

 
 

 

penyampaian informasi pertanian secara persuasif, terutama melalui pendekatan 

personal dan dialogis, mampu meningkatkan pemahaman serta partisipasi 

kelompok sasaran dalam menerima inovasi pertanian melalui pendekatan 

komunikasi persuasif yang dialogis dan berorientasi pada kebutuhan petani 

( Bachtiar dkk., 2025). 

Komunikasi persuasif dalam pembangunan pertanian perlu disesuaikan dengan 

karakteristik sosial dan kemampuan khalayak sasaran. Pemanfaatan media 

komunikasi yang relevan, seperti media internet dan platform digital, terbukti dapat 

mempercepat proses diseminasi informasi pertanian apabila disertai dengan strategi 

komunikasi persuasif yang tepat. Strategi psikodinamika, sosiokultural, serta 

konstruksi makna menjadi pendekatan penting dalam membangun perubahan sikap 

petani melalui penguatan aspek emosional, keteladanan sosial, dan penyederhanaan 

pesan agar mudah dipahami (Bachtiar dkk., 2025). 

Dengan demikian, komunikasi persuasif dalam konteks pembangunan pertanian 

menuntut peran aktif komunikator pembangunan, baik penyuluh pertanian maupun 

Humas Pemerintah, untuk merancang pesan yang kontekstual, memilih media yang 

sesuai, serta membangun interaksi dua arah dengan petani.  

Teori Difusi Inovasi 

Teori komunikasi persuasif menekankan bahwa proses komunikasi bertujuan 

untuk memengaruhi sikap, keyakinan, dan perilaku khalayak melalui penyusunan 

pesan yang terencana dan strategis. Stacks menjelaskan bahwa persuasi merupakan 

proses komunikasi yang disengaja untuk membentuk, memperkuat, atau mengubah 

sikap audiens melalui penggunaan pesan yang rasional maupun emosional, tanpa 
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unsur paksaan (Stacks dkk., 2019). Keberhasilan komunikasi persuasif sangat 

ditentukan oleh kredibilitas komunikator, kejelasan pesan, kesesuaian media, serta 

pemahaman terhadap karakteristik audiens sasaran (Stacks dkk., 2019). 

Selain dipengaruhi oleh karakteristik inovasi, proses difusi inovasi juga sangat 

bergantung pada bagaimana inovasi tersebut dikomunikasikan kepada kelompok 

sasaran. Inovasi tidak hanya dipahami sebagai teknologi baru, tetapi juga sebagai 

gagasan, metode, atau pendekatan baru yang memerlukan proses pemahaman dan 

penerimaan secara sosial.  

Penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan suatu inovasi sangat ditentukan 

oleh kemampuan komunikator dalam menjelaskan manfaat inovasi secara 

kontekstual, sederhana, dan sesuai dengan kebutuhan penerima inovasi. Rogers 

menjelaskan bahwa proses adopsi inovasi berlangsung melalui beberapa tahapan, 

yaitu pengetahuan, persuasi, keputusan, implementasi, dan konfirmasi, yang 

seluruhnya sangat dipengaruhi oleh proses komunikasi yang terjadi di dalam sistem 

sosial (Rogers dkk., 2019). Selain itu, Rogers menegaskan bahwa tingkat 

penerimaan inovasi juga ditentukan oleh persepsi khalayak terhadap keunggulan 

relatif, kesesuaian, kompleksitas, kemudahan untuk diuji coba, serta kemudahan 

untuk diamati dari inovasi tersebut (Rogers dkk., 2019). 

Proses difusi inovasi membutuhkan interaksi yang berkelanjutan antara pihak 

penggagas program dan masyarakat sasaran. Melalui komunikasi yang intensif dan 

persuasif, masyarakat tidak hanya diperkenalkan pada inovasi, tetapi juga didorong 

untuk memahami, mencoba, dan akhirnya mengadopsi inovasi tersebut dalam 

praktik sehari-hari. Komunikasi berperan sebagai jembatan utama dalam 
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mengurangi keraguan, resistensi, dan kesalahpahaman terhadap inovasi yang 

diperkenalkan. Teori difusi inovasi menegaskan bahwa keberhasilan program 

pertanian berkelanjutan sangat dipengaruhi oleh strategi komunikasi persuasif yang 

dijalankan oleh pemerintah melalui peran humas sebagai komunikator kebijakan 

publik (Purba dkk., 2023). 

Humas pemerintah memiliki peran strategis sebagai penghubung antara 

pemerintah dan masyarakat. Fungsi utama humas pemerintah adalah membangun 

kepercayaan publik melalui komunikasi yang transparan dan akuntabel. Dalam 

konteks pembangunan daerah, humas tidak hanya menyampaikan kebijakan, tetapi 

juga mengelola persepsi masyarakat terhadap program pemerintah. Hal ini sejalan 

dengan penelitian (Budiarto & Damayanti, 2020) yang menekankan bahwa 

komitmen manajemen, transparansi, dan akuntabilitas pemerintah daerah 

merupakan faktor penting dalam membangun kepercayaan publik.  

Dalam sektor pertanian, humas pemerintah berfungsi sebagai mediator antara 

pemerintah dan petani, memastikan bahwa kebijakan pertanian dapat dipahami dan 

diterima oleh masyarakat sasaran. Hal ini sejalan dengan penelitian (Budiarto & 

Damayanti, 2020) yang menekankan pentingnya transparansi dan akuntabilitas 

pemerintah daerah dalam membangun kepercayaan publik, serta kajian Jurnal 

Komunikasi Pembangunan yang menunjukkan bahwa komunikasi publik efektif 

menjadi kunci keberhasilan program pembangunan pertanian. Di Aceh Tengah, 

fungsi ini menjadi penting karena tingkat keberhasilan program pertanian 

berkelanjutan bergantung pada keterlibatan aktif petani lokal yang memahami dan 

mendukung inisiatif pemerintah. 
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2.4 Peran Humas Pemerintah Dalam Pembangunan Pertanian 

Humas pemerintah memiliki peran strategis sebagai penghubung komunikasi 

antara pemerintah dan masyarakat dalam mendukung pelaksanaan program 

pembangunan pertanian. Peran ini diwujudkan melalui fungsi diseminasi informasi 

publik, pembentukan pemahaman, serta pembangunan citra positif pemerintah di 

mata masyarakat sasaran, khususnya petani.  

Humas pemerintah berperan strategis dalam membentuk citra positif kebijakan 

pembangunan di mata masyarakat (Harahap dkk., 2024). Dalam konteks 

Kementerian Pertanian, humas berfungsi memastikan bahwa program-program 

pertanian dapat diketahui, dipahami, dan diterima oleh masyarakat melalui strategi 

komunikasi yang terencana dan berkelanjutan (Surachmanto & Nabiha, 2023) 

Peran humas tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga persuasif dalam 

membangun kesadaran dan ketertarikan masyarakat terhadap sektor pertanian. 

Humas pemerintah menjalankan perannya melalui pemanfaatan berbagai 

model dan medium komunikasi, baik above the line, below the line, maupun 

through the line, guna menjangkau khalayak secara luas dan beragam. Pemanfaatan 

media massa, media digital, serta aktivitas komunikasi langsung memungkinkan 

terjadinya efek kognitif, afektif, dan konatif pada khalayak sasaran, yang pada 

akhirnya mendorong perubahan sikap dan perilaku masyarakat terhadap program 

pertanian. Pendekatan ini menunjukkan bahwa komunikasi pembangunan yang 

efektif membutuhkan perencanaan pesan dan pemilihan media yang sesuai dengan 

karakteristik audiens (Surachmanto & Nabiha, 2023). 

Dalam pembangunan pertanian, humas pemerintah juga berperan dalam 

memanfaatkan figur opinion leader sebagai bagian dari strategi komunikasi 
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persuasif. Keterlibatan tokoh publik dan petani inspiratif digunakan untuk 

memperkuat pesan dan memengaruhi sikap masyarakat, terutama generasi muda, 

agar tertarik dan terlibat dalam sektor pertanian. Strategi ini memperlihatkan bahwa 

peran humas pemerintah tidak hanya terbatas pada penyampaian informasi 

kebijakan, tetapi juga pada pembentukan makna, motivasi, dan kepercayaan publik 

terhadap program pertanian yang dijalankan pemerintah, sehingga mendukung 

keberlanjutan pembangunan pertanian secara sosial dan komunikatif (Surachmanto 

& Nabiha, 2023). 

2.5 Anggapan Dasar 

Anggapan dasar dalam penelitian ini berangkat dari pemahaman bahwa 

komunikasi merupakan faktor penting dalam menentukan keberhasilan pelaksanaan 

program pembangunan, termasuk di sektor pertanian. Program pertanian 

berkelanjutan yang dirancang oleh pemerintah tidak akan berjalan optimal tanpa 

adanya proses komunikasi yang efektif antara pemerintah dan petani sebagai 

kelompok sasaran utama. Oleh karena itu, komunikasi dipandang sebagai instrumen 

strategis dalam membangun pemahaman, penerimaan, dan partisipasi petani 

terhadap kebijakan dan program pertanian. 

Penelitian ini juga beranggapan bahwa Humas Pemerintah Kabupaten Aceh 

Tengah memiliki peran strategis sebagai komunikator kebijakan publik dalam 

menyampaikan program pertanian berkelanjutan kepada petani. Melalui strategi 

komunikasi persuasif yang tepat, humas pemerintah diyakini mampu memengaruhi 

sikap, persepsi, dan perilaku petani sehingga bersedia berpartisipasi dalam program 

yang ditawarkan. Sebaliknya, komunikasi yang kurang efektif berpotensi 

menimbulkan resistensi, kesalahpahaman, serta rendahnya partisipasi petani. 
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keberhasilan komunikasi organisasi bergantung pada kemampuan menyesuaikan 

pesan dengan karakteristik audiens, hal yang juga krusial dalam komunikasi 

persuasif kepada petani (Rudianto & Anshori, 2021). 

 

Selain itu, penelitian ini beranggapan bahwa partisipasi petani tidak hanya 

dipengaruhi oleh aspek teknis pertanian, tetapi juga oleh proses komunikasi yang 

melibatkan penyampaian pesan, penggunaan media, serta interaksi dua arah antara 

pemerintah dan petani. Dengan demikian, efektivitas komunikasi persuasif humas 

pemerintah diasumsikan memiliki keterkaitan erat dengan tingkat partisipasi petani 

dalam program pertanian berkelanjutan.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena bertujuan untuk 

menelaah secara mendalam fenomena komunikasi persuasif yang dilakukan oleh 

Humas Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah dalam upaya meningkatkan partisipasi 

petani pada program pertanian berkelanjutan. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam proses komunikasi 

persuasif yang dilakukan oleh Humas Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah dalam 

mendorong partisipasi petani pada program pertanian berkelanjutan. Melalui 

pendekatan ini, peneliti berupaya menggali makna, strategi, dan pengalaman subjek 

penelitian terkait praktik komunikasi yang dijalankan. Melalui pendekatan 

kualitatif, peneliti dapat menggali makna, persepsi, pengalaman, serta strategi 

komunikasi yang dijalankan oleh informan dalam konteks sosial yang nyata. 

Selain itu, penelitian ini memakai pendekatan deskriptif karena tidak 

dimaksudkan untuk menguji hipotesis ataupun mengukur hubungan antar variabel 

secara kuantitatif. Fokus penelitian adalah memberikan gambaran yang sistematis, 

faktual, dan akurat mengenai praktik komunikasi persuasif di lapangan. Dengan 

demikian, penelitian diarahkan pada bagaimana humas pemerintah melaksanakan 

komunikasi persuasif, bagaimana pesan serta media komunikasi dimanfaatkan, dan 

bagaimana petani memberikan respons terhadap komunikasi tersebut. 
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3.2 Kerangka Konsep 

 

 

3.3 Definisi Konsep 

Untuk menghindari perbedaan penafsiran serta memperjelas fokus penelitian, 

maka konsep-konsep utama yang digunakan dalam penelitian ini didefinisikan 

sebagai berikut: 

 

1. Komunikasi 

Komunikasi dalam penelitian ini dimaknai sebagai proses penyampaian pesan 

yang dilakukan oleh Humas Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah kepada petani 
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melalui saluran tertentu dengan tujuan membangun kesamaan makna, pemahaman, 

dan respons terhadap program pertanian berkelanjutan. Komunikasi dipahami 

sebagai proses dua arah yang memungkinkan terjadinya pertukaran informasi dan 

interaksi antara pemerintah dan petani dalam konteks sosial tertentu. 

2. Komunikasi Persuasif 

Komunikasi persuasif adalah proses komunikasi yang bertujuan 

memengaruhi sikap, pandangan, dan perilaku petani terhadap program pertanian 

berkelanjutan tanpa menggunakan paksaan. Dalam penelitian ini, komunikasi 

persuasif dipahami sebagai strategi komunikasi yang dilakukan oleh Humas 

Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah melalui penyusunan pesan, pemilihan media, 

serta pendekatan dialogis untuk membangun penerimaan, kepercayaan, dan 

kemauan petani dalam berpartisipasi pada program pertanian berkelanjutan. 

kredibilitas komunikator dan pemilihan saluran komunikasi yang tepat menjadi 

faktor penting dalam membangun kepercayaan publik, relevan dengan peran 

Humas Pemerintah dalam menyosialisasikan program pertanian  

3. Humas Pemerintah 

Humas Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah dalam penelitian ini dipahami 

sebagai unit atau fungsi komunikasi tidak hanya sebagai penyampaian informasi, 

tetapi juga sebagai sarana membangun pemahaman dan kepercayaan, sejalan 

dengan tujuan komunikasi persuasif humas pemerintah. Humas Pemerintah 

diposisikan sebagai komunikator kebijakan publik yang berperan dalam 

menyampaikan program pertanian berkelanjutan kepada petani melalui pendekatan 

komunikasi persuasif (Basit, 2018) . 
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4. Program Pertanian Berkelanjutan 

Program pertanian berkelanjutan adalah kebijakan dan kegiatan 

pembangunan pertanian yang dirancang oleh pemerintah daerah untuk 

meningkatkan kesejahteraan petani dengan tetap memperhatikan keberlanjutan 

lingkungan, sosial, dan ekonomi. Dalam penelitian ini, program pertanian 

berkelanjutan dipahami sebagai konteks kebijakan yang dikomunikasikan oleh 

Humas Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah kepada petani sebagai sasaran utama 

program. 

5. Partisipasi Petani 

Partisipasi petani dalam penelitian ini diartikan sebagai keterlibatan petani 

dalam program pertanian berkelanjutan, baik dalam bentuk keikutsertaan dalam 

kegiatan sosialisasi, penerimaan informasi, keterlibatan dalam pelaksanaan 

program, maupun sikap dan dukungan terhadap kebijakan pertanian yang 

dijalankan pemerintah. Partisipasi dipahami sebagai hasil dari proses komunikasi 

yang membangun pemahaman dan penerimaan petani terhadap program tersebut. 

literasi komunikasi menjadi faktor penting dalam membangun kesadaran 

masyarakat, relevan dengan strategi komunikasi persuasif kepada petani (Hidayat 

dkk., 2023). 

6. Kabupaten Aceh Tengah 

Kabupaten Aceh Tengah dalam penelitian ini dipahami sebagai wilayah 

administratif tempat penelitian dilakukan, yang memiliki karakteristik masyarakat 

agraris serta mengalami kondisi pascabencana yang memengaruhi dinamika 

komunikasi antara pemerintah daerah dan petani. 
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3.4 Kategorisasi Penelitian  

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

Kategorisasi Indikator 

Komunikasi Persuasif Humas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Partisipasi Petani pada Program 

Pertanian Berkelanjutan 

• Strategi komunikasi persuasif yang 

diterapkan Humas pemerintah dalam 

sosialisasi program. 

• Bentuk pesan yang disampaikan kepada 

petani. 

• Media komunikasi yang digunakan 

dalam sosialisasi. 

• Faktor pendukung komunikasi persuasif. 

• Faktor penghambat komunikasi 

persuasif. 

• Respons petani terhadap pesan persuasif 

Humas. 

• Tingkat partisipasi petani dalam 

pelaksanaan program. 

• Kemampuan petani dalam 

mengaplikasikan praktik berkelanjutan. 

• Dukungan sosial dan kelembagaan. 

 

 

Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2026 
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3.5 Informan atau Narasumber  

Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu teknik penentuan informan secara sengaja berdasarkan kriteria 

tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik ini dipilih karena tidak 

semua pihak memiliki informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Adapun 

informan dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan keterlibatan langsung 

mereka dalam program pertanian berkelanjutan, yaitu pejabat Humas Pemerintah 

Kabupaten Aceh Tengah yang berperan dalam pelaksanaan komunikasi persuasif, 

perwakilan Dinas Pertanian Kabupaten Aceh Tengah yang memahami kebijakan 

dan strategi teknis program, ketua atau pengurus kelompok tani Kampung 

Gelelungi Kecamatan Pegasing yang menjadi penghubung antara pemerintah dan 

petani, serta petani anggota kelompok tani dan masyarakat setempat yang menjadi 

penerima langsung program sekaligus memberikan perspektif mengenai 

pengalaman dan respon terhadap komunikasi persuasif pemerintah. 

Tabel 3.2 Identitas Narasumber 

No Nama  Usia Jenis 

Kelamin 

Pekerjaan 

1 Rahmat Hidayat 35 

Tahun 

Laki-Laki Kepala Bagian Protokol 

Dan Komunikasi 

Pimpinan 

2 Ir. Nasrun 

Liwanja M.P., 

M.M., 

59 

Tahun 

Laki-Laki Kepala Dinas Pertanian 

Kabupaten Aceh Tengah 
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3 

 

  

Adisyah Putra 

 

 

53 

Tahun 

 

Laki-Laki 

 

Ketua Kelompok Tani 

Kampung Terang Ulen 

4 Safrizal effendi 38 

     Tahun 

Laki-Laki Kelompok Tani 

Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2026 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang komprehensif dan mendalam, penelitian ini 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut:  

1. Wawancara Mendalam  

Wawancara mendalam dilakukan secara semi-terstruktur kepada informan 

kunci. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk menggali informasi secara fleksibel 

namun tetap terarah sesuai dengan fokus penelitian. Wawancara difokuskan pada 

strategi komunikasi persuasif humas pemerintah, bentuk pesan dan media 

komunikasi yang digunakan, serta respons dan partisipasi petani terhadap program 

pertanian berkelanjutan.  

2. Observasi  

Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung aktivitas komunikasi 

humas pemerintah, baik dalam kegiatan sosialisasi, pertemuan dengan petani, 

maupun kegiatan komunikasi lainnya yang berkaitan dengan program pertanian 

berkelanjutan. Observasi ini bertujuan untuk memperoleh gambaran nyata 

mengenai praktik komunikasi persuasif yang dilakukan di lapangan.  
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3. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa dokumen 

resmi, laporan kegiatan, foto, video, konten media, serta arsip komunikasi yang 

berkaitan dengan program pertanian berkelanjutan. Data dokumentasi berfungsi 

sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil wawancara dan observasi. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan proses mengkaji dan menyusun data secara 

sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti memahami makna dan konteks sosial dari 

data lapangan secara lebih mendalam (Creswell & Poth, 2016).  

Proses ini mencakup kegiatan mengelompokkan data ke dalam kategori 

tertentu, memecah data menjadi bagian-bagian yang lebih terfokus, menyusunnya 

secara teratur, serta mengorganisasikannya ke dalam pola-pola yang bermakna. 

Melalui teknik analisis data, peneliti dapat menentukan informasi yang relevan 

dengan fokus penelitian, memahami fenomena yang diteliti, serta menarik 

kesimpulan yang dapat dipahami baik oleh peneliti maupun pihak lain. Sejalan 

dengan pendapat Creswell & Poth Miles dan Huberman menekankan, bahwa 

analisis data kualitatif dilakukan melalui tiga alur kegiatan utama yang berlangsung 

secara interaktif, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi (Huberman & Miles, 2002).  

 

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis 

data kualitatif yang meliputi tahapan sebagai berikut: 
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1. Reduksi Data  

Reduksi data merupakan proses merangkum dan menyederhanakan data 

dengan cara memilih informasi yang paling penting dan relevan dengan tujuan 

penelitian. Reduksi data membantu peneliti memfokuskan perhatian pada informasi 

yang relevan dengan tujuan penelitian (Lungu, 2022). Pada tahap ini, peneliti 

memfokuskan perhatian pada poin-poin utama, mencari tema dan pola yang 

muncul, serta menghilangkan data yang tidak berkaitan dengan fokus penelitian. 

Proses reduksi data bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas 

sehingga memudahkan peneliti dalam memahami data dan melakukan 

pengumpulan data lanjutan apabila diperlukan.  

2. Penyajian Data  

Penyajian data adalah proses menyusun dan menampilkan data yang telah 

direduksi ke dalam bentuk yang terorganisir dan sistematis. Dalam penelitian 

kualitatif, data dapat disajikan dalam bentuk uraian singkat, bagan, diagram, 

hubungan antar kategori, maupun bentuk visual lainnya. Namun, penyajian data 

umumnya dilakukan dalam bentuk teks naratif agar informasi yang diperoleh lebih 

mudah dipahami. Menurut Miles dan Huberman (1994), penyajian data merupakan 

sekumpulan informasi yang tersusun secara sistematis sehingga memungkinkan 

peneliti untuk melihat pola-pola dan hubungan antar kategori secara lebih jelas 

(Huberman & Miles, 2002).  Melalui penyajian data yang terstruktur, peneliti dapat 

melihat keterkaitan antar data dan memahami pola-pola yang muncul. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Tahap terakhir dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Pada tahap ini, peneliti menafsirkan data yang telah disajikan untuk 
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menemukan makna dan pola yang berkaitan dengan fokus penelitian. Kesimpulan 

yang diperoleh pada tahap awal masih bersifat sementara dan dapat berubah apabila 

belum didukung oleh bukti yang kuat. Oleh karena itu, peneliti melakukan 

verifikasi dengan cara meninjau kembali data yang diperoleh agar kesimpulan yang 

dihasilkan benar-benar valid, konsisten, dan dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. Miles dan Huberman (1994) menegaskan bahwa penarikan kesimpulan 

merupakan bagian integral dari analisis data yang berlangsung sepanjang proses 

penelitian (Huberman & Miles, 2002) . 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2025 hingga Maret 

2026. Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Aceh Tengah, dengan fokus pada 

instansi Humas Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah dan Dinas pertanian serta 

kelompok tani yang berada di Kecamatan Pegasing, yang terlibat dalam program 

pertanian berkelanjutan. Pemilihan Lokasi di Kantor Bupati Aceh Tengah dan 

Dinas Pertanian Kabupaten Aceh Tengah.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diperoleh melalui proses wawancara mendalam yang 

dilakukan terhadap beberapa informan yang terdiri dari pihak Humas Pemerintah 

Kabupaten Aceh Tengah, Dinas Pertanian Kabupaten Aceh Tengah, Ketua 

Kelompok Tani, serta petani sebagai penerima langsung program pertanian 

berkelanjutan. Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi 

persuasif yang dilakukan oleh pemerintah telah berjalan secara sistematis, namun 

efektivitasnya dipengaruhi oleh berbagai faktor yang tidak hanya bersifat 

komunikatif, tetapi juga struktural dan ekonomis. 

Penyampaian informasi menunjukkan peran aktif pemerintah melalui 

Humas dan Dinas Pertanian dalam menyosialisasikan program pertanian 

berkelanjutan kepada masyarakat. Proses komunikasi melibatkan penyuluh sebagai 

perpanjangan tangan di lapangan yang berfungsi sebagai mediator antara kebijakan 

dan petani. Penyuluh mampu menyampaikan pesan dengan bahasa sederhana 

sehingga lebih mudah dipahami oleh petani dari berbagai latar belakang. Strategi 

komunikasi tidak sepenuhnya bersifat top-down, melainkan memadukan 

pendekatan interpersonal yang lebih dekat dengan kondisi sosial masyarakat. 

Interaksi yang terbangun menciptakan hubungan yang lebih komunikatif dan 

humanis antara pemerintah dan petani. Kedekatan ini membantu meningkatkan 

kepercayaan petani terhadap informasi yang diberikan. Kondisi tersebut menjadi 

dasar penting dalam keberhasilan penyampaian pesan kebijakan. 



 
 

 
28 

 

 

 
 

“Dalam menyampaikan program kepada petani, kami menggunakan 
bahasa yang sederhana supaya mereka lebih mudah memahami maksud dari 

program tersebut.” 

 

Pernyataan tersebut disampaikan oleh Bapak Rahmat Hidayat selaku 

Humas Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah menegaskan bahwa pendekatan 

komunikasi harus disesuaikan dengan kondisi audiens. Pendekatan tersebut 

dilakukan agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan lebih efektif oleh 

petani. Selain itu, penggunaan bahasa yang sederhana juga membantu 

meminimalisir terjadinya kesalahpahaman dalam proses penyampaian informasi. 

 Selain itu, salah satu petani juga menyampaikan bahwa komunikasi 

langsung lebih efektif dibandingkan dengan penyampaian informasi secara tidak 

langsung. 

“Kami lebih mudah memahami kalau dijelaskan langsung oleh penyuluh 

dibandingkan hanya membaca atau mendengar saja.” 

 

Hal tersebut disampaikan oleh Bapak Safrijal Effendi selaku Petani yang 

merasakan manfaat dari komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh penyuluh. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa pendekatan 

interpersonal memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman 

petani terhadap program yang disampaikan oleh pemerintah. Pendekatan tersebut 

juga memungkinkan terjadinya interaksi dua arah antara penyuluh dan petani 

sehingga memberikan ruang untuk bertanya dan berdiskusi. Dengan demikian, 

komunikasi yang dilakukan menjadi lebih efektif karena tidak hanya 
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menyampaikan informasi, tetapi juga memastikan pesan benar-benar dipahami oleh 

petani. 

Penyampaian informasi berlangsung secara berkelanjutan dan tidak bersifat 

satu arah. Pemerintah berupaya membangun kesadaran petani melalui sosialisasi 

yang dilakukan secara konsisten dan terstruktur. Informasi tidak hanya berfokus 

pada aspek teknis, tetapi juga diarahkan untuk mengubah cara pandang petani 

terhadap sektor pertanian sebagai peluang ekonomi yang menjanjikan. Proses 

komunikasi mengandung unsur persuasif yang bertujuan mempengaruhi sikap dan 

pola pikir masyarakat. Penyuluh juga berperan dalam memberikan contoh nyata 

agar pesan lebih mudah diterapkan. Pendekatan yang berulang membantu 

memperkuat pemahaman petani. Upaya ini diharapkan mampu mendorong 

perubahan perilaku dalam jangka panjang. 

Penyampaian informasi dalam program pertanian berkelanjutan 

menunjukkan bahwa pemerintah melalui Dinas Pertanian dan penyuluh lapangan 

memiliki peran yang sangat penting dalam membangun komunikasi yang efektif 

dengan petani. Penyuluh tidak hanya berfungsi sebagai penyampai informasi, tetapi 

juga sebagai jembatan antara kebijakan pemerintah dan kebutuhan masyarakat di 

lapangan. Hal ini diungkapkan oleh salah satu penyuluh yang menjelaskan bahwa 

proses komunikasi dilakukan dengan pendekatan yang lebih sederhana agar mudah 

dipahami oleh petani. 

Keberlanjutan dalam penyampaian informasi juga menjadi salah satu faktor 

penting dalam membangun kesadaran petani terhadap program pertanian 

berkelanjutan. Pemerintah tidak hanya melakukan sosialisasi sekali saja, tetapi 
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dilakukan secara berulang dan terstruktur agar pesan dapat diterima dengan baik. 

Proses ini menunjukkan bahwa komunikasi yang dilakukan tidak bersifat satu arah, 

melainkan memberikan ruang interaksi antara penyuluh dan petani. Salah satu 

informan menyampaikan bahwa kegiatan penyuluhan dilakukan secara rutin 

sehingga membantu dalam meningkatkan pemahaman masyarakat. 

“Penyuluhan sering dilakukan, jadi kami pelan-pelan mulai paham dan tertarik 

mengikuti apa yang disampaikan.” 

 

Pernyataan tersebut disampaikan oleh Safrizal Effendi selaku anggota 

kelompok tani. Selain itu, penyuluh juga menambahkan bahwa proses komunikasi 

tidak hanya berhenti pada penyampaian informasi, tetapi juga memberikan contoh 

langsung agar petani dapat lebih mudah menerapkan informasi tersebut. 

Pendekatan ini dilakukan agar petani tidak hanya memahami secara teori, tetapi 

juga mampu mempraktikkannya secara langsung di lapangan. Pemberian contoh 

nyata membantu meningkatkan kepercayaan petani terhadap informasi yang 

disampaikan. Dengan demikian, proses komunikasi menjadi lebih efektif karena 

menggabungkan penjelasan dan praktik secara bersamaan. 

“Kami biasanya tidak hanya menjelaskan, tetapi juga memberikan contoh 

langsung supaya petani bisa lebih cepat memahami.” 

 

Hal tersebut disampaikan oleh Bapak Rahmat Hidayat selaku Humas 

Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa komunikasi persuasif yang dilakukan memiliki unsur edukatif dan praktis 

yang bertujuan untuk mendorong perubahan perilaku petani. Metode ini membantu 

petani dalam memahami informasi secara lebih konkret dan aplikatif di lapangan. 
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Kejelasan dalam penyampaian materi serta contoh yang diberikan mampu 

meningkatkan tingkat kepercayaan petani terhadap program yang dijalankan. Hal 

tersebut juga berkontribusi dalam mendorong petani untuk lebih yakin dalam 

menerapkan praktik pertanian yang dianjurkan. 

Kejelasan pesan terlihat cukup baik karena informasi disesuaikan dengan 

karakteristik audiens. Petani dapat memahami isi pesan dengan relatif mudah 

melalui bahasa yang sederhana dan kontekstual. Penyesuaian cara penyampaian 

menjadi faktor penting dalam keberhasilan komunikasi. Penyuluh sering 

menggunakan contoh konkret agar materi lebih mudah dipahami. Namun, tingkat 

pemahaman tidak selalu menjamin perubahan sikap secara langsung. Beberapa 

petani membutuhkan waktu untuk benar-benar menerima dan menerapkan 

informasi. Efektivitas komunikasi harus dilihat dari dampaknya terhadap perubahan 

perilaku secara nyata. 

Kejelasan pesan menjadi salah satu indikator penting dalam keberhasilan 

komunikasi. Informasi yang disampaikan oleh penyuluh umumnya menggunakan 

bahasa yang sederhana dan disesuaikan dengan kondisi petani. Hal ini bertujuan 

agar pesan dapat dipahami dengan mudah tanpa menimbulkan kesalahpahaman. 

Salah satu petani menyampaikan bahwa informasi yang diberikan cukup jelas, 

namun dalam penerapannya masih membutuhkan waktu. 

“Kami mengerti apa yang dijelaskan, tapi untuk langsung menerapkan kadang 

masih perlu waktu.” 

Pernyataan tersebut disampaikan oleh Bapak Nasrun Liwanja selaku Kepala 

Dinas Pertanian Kabupaten Aceh Tengah. Selain itu, penyuluh juga menyadari 
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bahwa setiap petani memiliki tingkat pemahaman yang berbeda sehingga 

diperlukan pendekatan yang berbeda pula. Perbedaan tersebut menjadi tantangan 

dalam proses penyampaian informasi di lapangan. Kondisi ini menuntut adanya 

penyesuaian metode komunikasi agar dapat diterima oleh seluruh petani. Upaya 

yang dilakukan antara lain dengan memberikan penjelasan secara berulang dan 

menggunakan contoh yang lebih sederhana. 

“Tidak semua petani bisa langsung memahami, jadi kami harus menjelaskan 

secara berulang.” 

 

Hal tersebut disampaikan oleh Bapak Rahmat Hidayat selaku Humas 

Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah. Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat 

dipahami bahwa kejelasan pesan tidak hanya ditentukan oleh isi informasi, tetapi 

juga oleh cara penyampaian serta kemampuan audiens dalam menerima pesan 

tersebut. Proses penyampaian yang berulang menjadi bagian penting dalam 

memastikan informasi dapat dipahami secara menyeluruh. Penyuluh juga perlu 

menyesuaikan metode komunikasi dengan kondisi dan karakteristik petani di 

lapangan. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan komunikasi sangat bergantung 

pada interaksi yang efektif antara penyampai pesan dan penerima pesan. 

Media komunikasi menunjukkan penggunaan berbagai saluran oleh 

pemerintah. Komunikasi langsung seperti penyuluhan dipadukan dengan media 

tidak langsung seperti media sosial dan media massa. Keberagaman saluran 

mencerminkan upaya menjangkau audiens dengan karakteristik berbeda. Media 

sosial membantu memperluas jangkauan informasi secara lebih cepat dan luas. 

Komunikasi tatap muka digunakan untuk memperdalam pemahaman serta 
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membangun kedekatan emosional. Kombinasi ini menjadi strategi penting dalam 

meningkatkan efektivitas penyampaian pesan. Penggunaan media yang tepat dapat 

memperkuat penerimaan informasi oleh petani. 

Penggunaan media komunikasi juga menjadi bagian penting dalam 

mendukung penyampaian informasi. Pemerintah tidak hanya mengandalkan 

komunikasi langsung, tetapi juga memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk 

memperluas jangkauan informasi. Hal ini disampaikan oleh pihak Dinas Pertanian 

yang menyatakan bahwa media digital digunakan sebagai pelengkap dalam 

komunikasi. 

“Kami juga memanfaatkan media sosial untuk menyampaikan informasi agar bisa 

menjangkau lebih banyak masyarakat.” 

 

Pernyataan tersebut disampaikan oleh Bapak Nasrun Liwanja selaku Kepala 

Dinas Pertanian. Namun demikian, salah satu petani menyampaikan bahwa 

penggunaan media sosial belum sepenuhnya efektif karena tidak semua petani 

memiliki akses atau kemampuan dalam menggunakannya. Keterbatasan tersebut 

menjadi salah satu kendala dalam penyebaran informasi secara merata kepada 

seluruh petani. Kondisi ini menunjukkan bahwa penggunaan media komunikasi 

perlu disesuaikan dengan tingkat akses dan kemampuan masyarakat. 

“Kadang kami lihat dari media sosial, tapi tetap lebih jelas kalau ada penyuluhan 

langsung.” 

Hal tersebut disampaikan oleh Bapak Adisyah Putra selaku Ketua 

Kelompok Tani. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media komunikasi harus disesuaikan dengan kondisi masyarakat agar dapat 
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berjalan secara efektif. Pemilihan media yang tepat akan sangat menentukan 

keberhasilan dalam penyampaian informasi kepada petani. Kombinasi antara media 

digital dan komunikasi langsung menjadi strategi yang dapat meningkatkan 

efektivitas penyampaian pesan. Dengan demikian, penyesuaian media komunikasi 

terhadap karakteristik audiens menjadi hal yang sangat penting. 

Efektivitas penggunaan media tetap bergantung pada kondisi sosial 

masyarakat. Tidak semua petani memiliki akses atau kemampuan memanfaatkan 

media digital secara optimal. Komunikasi langsung masih menjadi saluran utama 

yang paling efektif dalam menyampaikan pesan secara mendalam. Pemilihan media 

harus mempertimbangkan tingkat literasi dan aksesibilitas audiens. Keterbatasan 

akses menjadi tantangan dalam penyebaran informasi secara merata. Penyesuaian 

strategi komunikasi sangat diperlukan agar pesan tetap tersampaikan. Pendekatan 

yang fleksibel membantu meningkatkan keberhasilan komunikasi. 

Respon petani menunjukkan kecenderungan positif terhadap program 

pertanian berkelanjutan. Petani merasa informasi yang diberikan bermanfaat dan 

mudah dipahami dalam praktik sehari-hari. Interaksi langsung dengan penyuluh 

memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah yang efektif. Kondisi ini memberi 

ruang bagi petani untuk bertanya dan berdiskusi secara aktif. Respon positif juga 

dipengaruhi oleh pendekatan yang dilakukan secara persuasif. Penerimaan awal ini 

menjadi langkah penting dalam proses perubahan. Dukungan dari penyuluh turut 

memperkuat respon tersebut. 

Respon petani terhadap program pertanian berkelanjutan secara umum 

menunjukkan kecenderungan yang positif. Petani merasa bahwa program tersebut 
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memberikan manfaat dalam meningkatkan pengetahuan serta hasil pertanian 

mereka. Salah satu petani menyampaikan bahwa program yang diberikan cukup 

membantu dalam praktik pertanian sehari-hari. 

“Program ini cukup membantu kami dalam mengetahui cara bertani yang lebih 

baik.” 

 

Pernyataan tersebut disampaikan oleh Bapak Nasrun Liwanja selaku Kepala 

Dinas Pertanian Kabupaten Aceh Tengah. Selain itu, penyuluh juga melihat adanya 

antusiasme dari petani dalam mengikuti kegiatan yang dilakukan. 

“Petani cukup aktif dan antusias dalam mengikuti kegiatan penyuluhan.” 

Hal tersebut disampaikan oleh Bapak Rahmat Hidayat selaku Humas Pemerintah 

Kabupaten Aceh Tengah. Berdasarkan hasil tersebut dapat dipahami bahwa respon 

positif menjadi indikator awal keberhasilan komunikasi, meskipun belum 

sepenuhnya mencerminkan perubahan perilaku secara menyeluruh. 

Respon positif belum sepenuhnya mencerminkan keberhasilan komunikasi 

persuasif secara menyeluruh. Tanggapan tersebut masih berada pada tahap 

penerimaan informasi dan belum tentu menunjukkan perubahan sikap yang 

mendalam. Beberapa petani masih mempertimbangkan berbagai faktor sebelum 

menerapkan informasi. Faktor sosial seperti keinginan bersikap kooperatif juga 

mempengaruhi respon yang diberikan. Kondisi ini menunjukkan bahwa penerimaan 

belum tentu diikuti tindakan nyata. Analisis lanjutan diperlukan untuk melihat 

perubahan perilaku secara lebih jelas. Evaluasi berkelanjutan menjadi penting 

dalam menilai efektivitas komunikasi. 
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Partisipasi petani tergolong cukup baik dalam pelaksanaan program 

pertanian berkelanjutan. Petani bersedia mengikuti kegiatan penyuluhan serta 

mencoba menerapkan praktik yang dianjurkan. Keterlibatan ini menunjukkan 

adanya relevansi program dengan kebutuhan petani. Hubungan antara pemerintah 

dan masyarakat terlihat cukup harmonis dalam mendukung kegiatan tersebut. 

Partisipasi juga mencerminkan adanya kepercayaan terhadap program yang 

dijalankan. Keterlibatan aktif menjadi indikator keberhasilan awal komunikasi. 

Dukungan lingkungan sosial turut memperkuat partisipasi tersebut. 

Partisipasi petani dalam program pertanian berkelanjutan menjadi salah satu 

indikator penting dalam menilai keberhasilan komunikasi persuasif yang dilakukan 

oleh pemerintah. Tingkat keterlibatan petani dalam mengikuti kegiatan penyuluhan 

serta penerapan praktik yang dianjurkan menunjukkan bahwa program yang 

dijalankan memiliki relevansi dengan kebutuhan mereka. Salah satu petani 

menyampaikan bahwa keterlibatan dalam program tersebut didasarkan pada 

manfaat yang dirasakan secara langsung. 

“Kami ikut kegiatan penyuluhan karena memang ada manfaatnya untuk 

meningkatkan hasil pertanian kami.” 

 

Pernyataan tersebut disampaikan oleh Bapak Safrijal Effendi selaku Petani 

yang menunjukkan adanya kesadaran akan pentingnya program tersebut. Selain itu, 

penyuluh juga menjelaskan bahwa partisipasi petani cenderung meningkat ketika 

program yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan mereka. Kesesuaian antara 

program dan kebutuhan petani menjadi faktor utama dalam mendorong keterlibatan 
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mereka secara aktif. Hal ini menunjukkan bahwa relevansi program sangat 

berpengaruh terhadap tingkat partisipasi petani. 

“Kalau programnya sesuai dengan kebutuhan petani, biasanya mereka lebih aktif 

untuk ikut.” 

 

Hal tersebut disampaikan oleh Bapak Rahmat Hidayat selaku Humas 

Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah. Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat 

dipahami bahwa partisipasi petani tidak hanya dipengaruhi oleh komunikasi yang 

dilakukan, tetapi juga oleh relevansi program terhadap kebutuhan masyarakat. 

Partisipasi tidak hanya dipengaruhi komunikasi persuasif. Faktor kebutuhan 

ekonomi menjadi pendorong utama keterlibatan petani dalam program. Program 

yang berpotensi meningkatkan produktivitas lebih mudah diterima oleh 

masyarakat. Petani cenderung mengambil keputusan berdasarkan manfaat yang 

diperoleh. Pertimbangan praktis menjadi dasar utama dalam mengikuti program. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa aspek ekonomi memiliki peran penting. 

Komunikasi perlu disesuaikan dengan kebutuhan tersebut agar lebih efektif. 

Faktor ekonomi juga menjadi salah satu pendorong utama dalam 

meningkatkan partisipasi petani dalam program pertanian berkelanjutan. Petani 

cenderung lebih tertarik mengikuti program yang memiliki potensi untuk 

meningkatkan produktivitas dan pendapatan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa 

pertimbangan rasional menjadi dasar dalam pengambilan keputusan oleh petani. 

Salah satu informan menyampaikan bahwa keuntungan yang diperoleh menjadi 

alasan utama dalam mengikuti program. 
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“Kami ikut program ini karena berharap hasil panen bisa lebih bagus dan 

pendapatan meningkat.” 

 

Pernyataan tersebut disampaikan oleh Bapak Nasrun Liwanja selaku Kepala 

Dinas Pertanian Kabupaten Aceh Tengah. Selain itu, pihak Dinas Pertanian juga 

menyadari bahwa pendekatan ekonomi menjadi faktor penting dalam menarik 

minat masyarakat. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan program sangat 

bergantung pada kesesuaian antara kebijakan yang dibuat dengan kebutuhan di 

lapangan. Oleh karena itu, perencanaan program perlu mempertimbangkan kondisi 

dan kebutuhan nyata petani agar dapat meningkatkan partisipasi secara optimal. 

“Program yang memberikan dampak langsung terhadap hasil dan pendapatan 

biasanya lebih mudah diterima oleh petani.” 

 

Hal tersebut disampaikan oleh Bapak Nasrun Liwanja selaku Kepala Dinas 

Pertanian. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa keberhasilan program 

tidak hanya ditentukan oleh komunikasi, tetapi juga oleh manfaat nyata yang 

dirasakan oleh petani. Manfaat yang dirasakan secara langsung menjadi faktor 

pendorong utama dalam meningkatkan kepercayaan petani terhadap program yang 

dijalankan. Kondisi ini juga berpengaruh terhadap keberlanjutan partisipasi petani 

dalam mengikuti kegiatan yang diberikan. 

Faktor pendukung menunjukkan adanya kerja sama antara pemerintah, 

Dinas Pertanian, penyuluh, serta kelompok tani. Sinergi antar pihak memungkinkan 

penyampaian informasi berjalan lebih efektif dan terkoordinasi. Koordinasi yang 

baik membantu memperlancar pelaksanaan program di lapangan. Dukungan 

fasilitas seperti pupuk dan bibit memberikan manfaat langsung bagi petani. Bantuan 
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tersebut meningkatkan minat dan motivasi untuk berpartisipasi. Keterlibatan 

berbagai pihak memperkuat keberhasilan program. Kolaborasi menjadi kunci 

dalam mendukung komunikasi persuasif. 

Faktor pendukung dalam pelaksanaan komunikasi persuasif menunjukkan 

adanya kerja sama yang baik antara pemerintah, penyuluh, serta kelompok tani. 

Sinergi antar pihak tersebut memungkinkan penyampaian informasi dilakukan 

secara lebih efektif dan terkoordinasi. Salah satu penyuluh menyampaikan bahwa 

dukungan dari kelompok tani sangat membantu dalam proses komunikasi di 

lapangan. 

“Kelompok tani sangat membantu kami dalam menyampaikan informasi 

kepada anggota lainnya.” 

 

Pernyataan tersebut disampaikan oleh Bapak Rahmat Hidayat selaku 

Humas Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah. Selain itu, petani juga merasakan 

adanya manfaat dari dukungan yang diberikan oleh pemerintah dalam bentuk 

bantuan fasilitas. Dukungan tersebut memberikan kemudahan bagi petani dalam 

menerapkan program yang dianjurkan. Hal ini juga meningkatkan motivasi petani 

untuk lebih aktif dalam mengikuti kegiatan yang diselenggarakan. 

“Bantuan pupuk dan bibit sangat membantu kami dalam menjalankan 

program ini.” 

 

Hal tersebut disampaikan oleh Bapak Adisyah Putra selaku Ketua 

Kelompok Tani. Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa 

keberhasilan komunikasi tidak terlepas dari adanya dukungan nyata yang diberikan 

kepada masyarakat. Dukungan tersebut memperkuat kepercayaan petani terhadap 
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program yang dijalankan oleh pemerintah. Kondisi ini juga mendorong petani untuk 

lebih aktif dalam berpartisipasi dan menerapkan anjuran yang diberikan. 

Faktor penghambat masih ditemukan dalam pelaksanaan komunikasi 

persuasif. Kurangnya transparansi menjadi salah satu kendala utama dalam 

membangun kepercayaan petani. Tingkat kepercayaan yang menurun dapat 

menghambat penerimaan informasi. Kondisi ini berdampak pada efektivitas 

komunikasi yang dilakukan. Pesan yang disampaikan menjadi kurang berpengaruh 

terhadap sikap dan perilaku. Hambatan lain juga muncul dari keterbatasan 

koordinasi di lapangan. Permasalahan ini perlu segera diatasi agar komunikasi lebih 

efektif. 

Faktor penghambat dalam pelaksanaan komunikasi persuasif juga masih 

ditemukan dalam program pertanian berkelanjutan. Salah satu kendala yang 

dihadapi adalah kurangnya transparansi dalam penyampaian informasi kepada 

petani. Kondisi ini dapat menimbulkan keraguan serta menurunkan tingkat 

kepercayaan terhadap program yang dijalankan. Salah satu petani menyampaikan 

bahwa informasi yang diterima terkadang belum lengkap. 

“Kadang informasi yang kami dapatkan tidak lengkap, jadi kami ragu untuk 

mengikuti sepenuhnya.” 

 

Pernyataan tersebut disampaikan oleh Bapak Safrijal Effendi selaku Petani. 

Selain itu, penyuluh juga mengakui bahwa keterbatasan waktu dan jumlah tenaga 

menjadi kendala dalam penyampaian informasi. Kondisi ini menyebabkan tidak 

semua petani dapat menerima informasi secara menyeluruh. Hal tersebut 



 
 

 
41 

 

 

 
 

berdampak pada tingkat pemahaman dan kepercayaan petani terhadap program 

yang disampaikan. 

“Kami memiliki keterbatasan dalam jumlah tenaga penyuluh, sehingga tidak 

semua petani bisa dijangkau secara maksimal.” 

 

Hal tersebut disampaikan oleh Bapak Rahmat Hidayat selaku Humas 

Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa hambatan dalam komunikasi dapat mempengaruhi efektivitas penyampaian 

pesan. Keterbatasan tersebut juga berpengaruh terhadap intensitas komunikasi 

antara penyuluh dan petani di lapangan. Kondisi ini dapat menghambat penyebaran 

informasi secara merata kepada seluruh petani. 

Faktor sumber daya manusia juga menjadi kendala penting dalam 

pelaksanaan program. Perbedaan kemampuan dan tingkat pemahaman petani 

mempengaruhi penerimaan informasi. Tidak semua petani mampu menerapkan 

pengetahuan yang diberikan secara optimal. Pendekatan komunikasi perlu 

disesuaikan dengan kondisi tersebut. Strategi yang adaptif membantu 

meningkatkan pemahaman petani. Pelatihan tambahan dapat menjadi solusi untuk 

meningkatkan kapasitas. Upaya ini penting untuk mendukung keberhasilan 

program. 

Faktor sumber daya manusia juga menjadi salah satu kendala dalam 

pelaksanaan program. Perbedaan tingkat pendidikan dan pemahaman petani 

menyebabkan tidak semua informasi dapat diterima dengan baik. Kondisi ini 

menuntut adanya pendekatan komunikasi yang lebih adaptif dan fleksibel. Salah 
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satu penyuluh menyampaikan bahwa diperlukan kesabaran dalam menyampaikan 

informasi kepada petani. 

“Tidak semua petani bisa langsung memahami, jadi kami harus menjelaskan 

berulang kali.” 

 

Pernyataan tersebut disampaikan oleh Bapak Rahmat Hidayat selaku 

Humas Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah. Selain itu, petani juga mengakui 

bahwa keterbatasan pemahaman menjadi kendala dalam penerapan informasi. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa proses penerimaan informasi memerlukan waktu 

yang tidak singkat. Oleh karena itu, diperlukan kesabaran dan konsistensi dalam 

penyampaian pesan agar dapat dipahami secara optimal oleh petani. 

“Ada beberapa hal yang masih sulit kami pahami, jadi perlu dijelaskan lebih 

detail.” 

 

Hal tersebut disampaikan oleh Bapak Nasrun Liwanja selaku Kepala Dinas 

Pertanian Kabupaten Aceh Tengah. Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat 

dipahami bahwa peningkatan kapasitas sumber daya manusia menjadi hal yang 

penting dalam mendukung keberhasilan program. Upaya peningkatan kapasitas 

tersebut dapat dilakukan melalui pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan. 

Dengan demikian, petani diharapkan mampu memahami dan menerapkan informasi 

yang diberikan secara lebih optimal. 

Keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi persuasif 

yang dilakukan oleh pemerintah dalam program pertanian berkelanjutan telah 

berjalan dengan cukup baik, meskipun masih terdapat beberapa aspek yang perlu 

ditingkatkan. Keberhasilan komunikasi tidak hanya ditentukan oleh cara 
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penyampaian informasi, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor kepercayaan, 

kebutuhan ekonomi, serta dukungan nyata yang diberikan kepada petani. Salah satu 

informan menyampaikan bahwa program yang dijalankan sudah memberikan 

manfaat, namun masih perlu adanya perbaikan. 

“Program ini sudah cukup baik, tapi masih perlu ditingkatkan lagi agar 

lebih maksimal.” 

 

Pernyataan tersebut disampaikan oleh Bapak Adisyah Putra selaku Ketua 

Kelompok Tani. Selain itu, pihak Dinas Pertanian juga menegaskan bahwa evaluasi 

akan terus dilakukan untuk meningkatkan efektivitas program sesuai yang 

disampaikan oleh Bapak Nasrun Liwanja selaku Kepala Dinas Pertanian.  

“Kami akan terus melakukan evaluasi agar program ini bisa berjalan 

lebih baik ke depannya.” 

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa komunikasi persuasif dalam 

program ini bersifat kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling 

berkaitan, sehingga diperlukan strategi yang lebih komprehensif dan berkelanjutan 

untuk mencapai hasil yang optimal.Keberhasilan komunikasi dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti kepercayaan, kebutuhan ekonomi, dan dukungan nyata. 

Hubungan antar faktor tersebut bersifat saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. 

Kompleksitas ini menunjukkan pentingnya strategi komunikasi yang menyeluruh. 

Pendekatan yang tepat akan meningkatkan efektivitas program. Keberlanjutan 

komunikasi menjadi kunci dalam mencapai tujuan jangka panjang. 
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4.2 Pembahasan 

4.2.1. Strategi Komunikasi Persuasif Humas Pemerintah Dalam Sosialisasi 

Program 

Strategi komunikasi persuasif yang dilakukan oleh Humas Pemerintah 

Kabupaten Aceh Tengah dalam sosialisasi program pertanian berkelanjutan 

merupakan salah satu aspek penting dalam mendukung keberhasilan penyampaian 

informasi kepada masyarakat. Strategi ini tidak hanya berfokus pada penyampaian 

pesan secara satu arah, tetapi juga mengedepankan pendekatan komunikasi yang 

lebih interaktif dan partisipatif. Pendekatan tersebut dilakukan dengan melibatkan 

penyuluh pertanian sebagai perpanjangan tangan pemerintah di lapangan yang 

berfungsi sebagai mediator komunikasi antara pemerintah dan petani. Keberadaan 

penyuluh menjadi sangat penting karena mereka memiliki kedekatan secara sosial 

dengan masyarakat sehingga mampu membangun komunikasi yang lebih efektif. 

Selain itu, penyuluh juga memahami kondisi dan karakteristik petani sehingga 

dapat menyesuaikan cara penyampaian pesan agar lebih mudah diterima.  

Strategi ini menunjukkan bahwa komunikasi yang dilakukan tidak bersifat 

kaku, melainkan fleksibel dan adaptif terhadap kondisi audiens. Hal ini menjadi 

salah satu faktor yang mendukung keberhasilan dalam menyampaikan pesan 

kepada masyarakat. Komunikasi yang efektif tidak hanya ditentukan oleh isi pesan, 

tetapi juga oleh cara penyampaian yang sesuai dengan kebutuhan penerima pesan. 

Oleh karena itu, strategi komunikasi persuasif menjadi sangat penting dalam proses 

sosialisasi program pertanian berkelanjutan. Dengan pendekatan yang tepat, 

diharapkan pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh petani. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, strategi komunikasi yang 

diterapkan oleh pemerintah menunjukkan adanya penyesuaian terhadap kondisi 

sosial dan budaya masyarakat. Penyampaian informasi dilakukan dengan 

menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh petani. Hal ini 

bertujuan agar pesan yang disampaikan tidak menimbulkan kesalahpahaman dan 

dapat diterima secara efektif. Selain itu, penggunaan bahasa yang sesuai dengan 

kondisi masyarakat juga membantu dalam membangun kedekatan antara penyuluh 

dan petani. Kedekatan tersebut menjadi faktor penting dalam menciptakan 

kepercayaan terhadap informasi yang diberikan.  

Strategi komunikasi yang dilakukan juga mempertimbangkan tingkat 

pendidikan dan pemahaman petani yang beragam. Oleh karena itu, penyuluh harus 

mampu menyesuaikan cara penyampaian pesan agar dapat dipahami oleh seluruh 

petani. Penyesuaian tersebut dilakukan dengan cara memberikan penjelasan secara 

berulang serta menggunakan contoh-contoh yang relevan dengan kondisi di 

lapangan. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi persuasif tidak hanya berfokus 

pada penyampaian informasi, tetapi juga pada upaya untuk memastikan bahwa 

pesan benar-benar dipahami. Dengan demikian, strategi komunikasi yang adaptif 

menjadi kunci dalam meningkatkan efektivitas penyampaian informasi kepada 

petani. 

Strategi komunikasi persuasif juga terlihat dari adanya upaya pemerintah 

dalam membangun komunikasi yang berkelanjutan dengan petani. Penyampaian 

informasi tidak hanya dilakukan sekali, tetapi dilakukan secara terus-menerus 

melalui kegiatan penyuluhan yang rutin. Hal ini bertujuan agar pesan yang 

disampaikan dapat terus diingat dan dipahami oleh petani dalam jangka waktu yang 



 
 

 
46 

 

 

 
 

lebih lama. Komunikasi yang dilakukan secara berkelanjutan juga memberikan 

kesempatan bagi petani untuk memperdalam pemahaman mereka terhadap program 

yang disampaikan. Selain itu, kegiatan penyuluhan yang dilakukan secara rutin juga 

memungkinkan terjadinya interaksi yang lebih intens antara penyuluh dan petani. 

Interaksi tersebut memberikan ruang bagi petani untuk menyampaikan pertanyaan 

maupun kendala yang mereka hadapi di lapangan. Dengan demikian, komunikasi 

yang terjalin tidak hanya bersifat satu arah, tetapi juga bersifat dua arah yang lebih 

interaktif. Kondisi ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang dilakukan 

telah mengakomodasi kebutuhan petani sebagai penerima pesan. Komunikasi yang 

berkelanjutan juga menjadi salah satu faktor yang dapat meningkatkan keberhasilan 

dalam mengubah sikap dan perilaku petani. Oleh karena itu, keberlanjutan dalam 

komunikasi menjadi hal yang sangat penting dalam proses sosialisasi program. 

Selain itu, strategi komunikasi persuasif juga melihat adanya upaya untuk 

mempengaruhi sikap dan pola pikir petani terhadap sektor pertanian. Pemerintah 

tidak hanya menyampaikan informasi mengenai teknik pertanian, tetapi juga 

berusaha mengubah cara pandang petani terhadap pertanian sebagai peluang 

ekonomi yang menjanjikan. Hal ini dilakukan dengan cara memberikan 

pemahaman mengenai manfaat dari penerapan pertanian berkelanjutan, baik dari 

segi produktivitas maupun keuntungan ekonomi. Pendekatan ini menunjukkan 

bahwa komunikasi yang dilakukan memiliki tujuan yang lebih luas, yaitu 

mendorong perubahan pola pikir masyarakat.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi persuasif yang dilakukan 

oleh Humas Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah dilakukan melalui pendekatan 

langsung dan tidak langsung. Pendekatan langsung dilakukan melalui interaksi 
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tatap muka bersama petani dengan melibatkan penyuluh sebagai perantara 

komunikasi, sedangkan pendekatan tidak langsung dilakukan melalui media sosial 

dan publikasi informasi. 

Secara analitis, strategi ini menunjukkan bahwa komunikasi yang 

diterapkan bersifat dialogis dan partisipatif. Pendekatan tatap muka memungkinkan 

terjadinya interaksi dua arah sehingga pesan yang disampaikan dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan dan kondisi petani. Hal ini sejalan dengan konsep komunikasi 

persuasif yang menekankan pentingnya umpan balik dalam membangun 

pemahaman dan kepercayaan audiens. 

Selain itu, penggunaan media sosial sebagai sarana publikasi menunjukkan 

adanya upaya adaptasi terhadap perkembangan teknologi komunikasi. Namun, 

efektivitas media ini masih terbatas karena tidak semua petani memiliki akses dan 

kemampuan dalam memanfaatkan teknologi digital. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Sidharta, 2021) yang 

menyatakan bahwa komunikasi partisipatif melalui interaksi langsung lebih efektif 

dalam mendorong perubahan perilaku petani. Selain itu, temuan ini juga didukung 

oleh (Bachtiar dkk., 2025) yang menegaskan bahwa komunikasi persuasif yang 

menggabungkan pendekatan interpersonal dan media komunikasi akan lebih efektif 

dalam meningkatkan partisipasi masyarakat. 

Perubahan pola pikir menjadi langkah awal dalam menciptakan perubahan 

perilaku yang lebih baik. Oleh karena itu, komunikasi persuasif yang dilakukan 

harus mampu menyentuh aspek kognitif dan afektif dari petani. Penyampaian pesan 

yang disertai dengan contoh nyata menjadi salah satu cara yang efektif dalam 

mempengaruhi sikap petani. Selain itu, penyuluh juga berperan dalam memberikan 
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motivasi kepada petani agar lebih terbuka terhadap inovasi dalam bidang pertanian. 

Dengan demikian, strategi komunikasi yang dilakukan tidak hanya bersifat 

informatif, tetapi juga bersifat motivasional. Hal ini menjadi salah satu faktor 

penting dalam keberhasilan program pertanian berkelanjutan. 

Penggunaan pendekatan interpersonal dalam strategi komunikasi juga 

menjadi salah satu keunggulan dalam proses sosialisasi program. Komunikasi yang 

dilakukan secara langsung memungkinkan terjadinya hubungan yang lebih dekat 

antara penyuluh dan petani. Kedekatan tersebut menciptakan suasana komunikasi 

yang lebih terbuka dan tidak formal sehingga petani merasa lebih nyaman dalam 

menerima informasi. Selain itu, komunikasi interpersonal juga memungkinkan 

penyuluh untuk memahami secara langsung kondisi dan permasalahan yang 

dihadapi oleh petani. Hal ini menjadi dasar dalam menentukan strategi komunikasi 

yang tepat untuk digunakan. Interaksi yang terjalin secara langsung juga 

memberikan kesempatan bagi petani untuk menyampaikan pendapat dan 

pengalaman mereka.  

Dengan demikian, komunikasi yang terjadi menjadi lebih dinamis dan tidak 

bersifat satu arah. Kondisi ini menunjukkan bahwa pendekatan interpersonal 

memiliki peran penting dalam meningkatkan efektivitas komunikasi. Hubungan 

yang baik antara penyuluh dan petani juga dapat meningkatkan tingkat kepercayaan 

terhadap informasi yang disampaikan. Kepercayaan tersebut menjadi faktor penting 

dalam mendorong petani untuk menerima dan menerapkan program yang 

diberikan. Oleh karena itu, pendekatan interpersonal menjadi salah satu strategi 

yang sangat efektif dalam komunikasi persuasif. 
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Strategi komunikasi persuasif yang dilakukan oleh pemerintah juga 

didukung oleh adanya koordinasi yang baik antara berbagai pihak yang terlibat 

dalam program. Kerja sama antara Humas, Dinas Pertanian, penyuluh, serta 

kelompok tani menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan komunikasi. 

Koordinasi yang baik memungkinkan penyampaian informasi dilakukan secara 

lebih terstruktur dan terarah. Selain itu, keterlibatan berbagai pihak juga membantu 

dalam memperluas jangkauan penyebaran informasi kepada masyarakat. Setiap 

pihak memiliki peran masing-masing dalam proses komunikasi, sehingga tercipta 

sinergi yang mendukung keberhasilan program. Kelompok tani juga berperan 

sebagai media dalam menyampaikan informasi kepada anggotanya. Dengan adanya 

kerja sama yang baik, proses komunikasi menjadi lebih efektif dan efisien. Hal ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan komunikasi tidak hanya ditentukan oleh satu 

pihak, tetapi merupakan hasil dari kerja sama berbagai pihak. Oleh karena itu, 

koordinasi yang baik menjadi salah satu kunci dalam keberhasilan strategi 

komunikasi persuasif. Dengan adanya sinergi antar pihak, diharapkan program 

pertanian berkelanjutan dapat berjalan dengan lebih optimal. 

Secara keseluruhan, strategi komunikasi persuasif yang dilakukan oleh 

Humas Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah dalam sosialisasi program pertanian 

berkelanjutan menunjukkan hasil yang cukup baik. Strategi yang digunakan telah 

mampu menyesuaikan dengan kondisi masyarakat serta kebutuhan petani sebagai 

penerima informasi. Pendekatan yang digunakan tidak hanya berfokus pada 

penyampaian informasi, tetapi juga pada upaya membangun pemahaman dan 

kepercayaan masyarakat. Komunikasi yang dilakukan secara berkelanjutan dan 

interaktif menjadi salah satu faktor utama dalam keberhasilan strategi tersebut.  
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Selain itu, penggunaan pendekatan interpersonal juga membantu dalam 

menciptakan hubungan yang lebih baik antara pemerintah dan petani. Namun 

demikian, masih terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, seperti 

pemerataan penyampaian informasi serta peningkatan kapasitas penyuluh. Dengan 

adanya perbaikan pada aspek tersebut, diharapkan strategi komunikasi yang 

dilakukan dapat menjadi lebih efektif. Keberhasilan komunikasi persuasif tidak 

hanya diukur dari penyampaian pesan, tetapi juga dari perubahan sikap dan perilaku 

masyarakat. Oleh karena itu, strategi komunikasi harus terus dikembangkan agar 

dapat menyesuaikan dengan dinamika yang terjadi di lapangan. Dengan demikian, 

komunikasi persuasif menjadi salah satu kunci penting dalam mendukung 

keberhasilan program pertanian berkelanjutan. 

4.2.2. Bentuk Pesan Yang Disampaikan Kepada Petani 

Bentuk pesan yang disampaikan kepada petani dalam program pertanian 

berkelanjutan merupakan salah satu unsur penting dalam keberhasilan komunikasi 

persuasif yang dilakukan oleh pemerintah. Pesan yang disampaikan tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai alat untuk 

mempengaruhi sikap dan pola pikir petani terhadap program yang dijalankan.  

Dalam konteks ini, pesan yang disusun oleh pemerintah cenderung 

mengandung unsur informatif dan persuasif yang saling melengkapi. Unsur 

informatif terlihat dari adanya penyampaian informasi mengenai teknik pertanian, 

penggunaan pupuk, serta cara pengelolaan lahan yang baik. Sementara itu, unsur 

persuasif terlihat dari adanya upaya untuk mendorong petani agar bersedia 

menerapkan praktik pertanian berkelanjutan. Penyampaian pesan dilakukan dengan 

mempertimbangkan kondisi sosial dan budaya masyarakat agar dapat diterima 
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dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa pesan yang disampaikan tidak bersifat 

umum, melainkan telah disesuaikan dengan karakteristik audiens. Penyesuaian 

tersebut menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan efektivitas 

komunikasi. Oleh karena itu, bentuk pesan yang disampaikan memiliki peran 

strategis dalam mendukung keberhasilan program. Dengan pesan yang tepat, 

diharapkan petani dapat memahami sekaligus terdorong untuk bertindak. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, pesan yang disampaikan 

kepada petani cenderung menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 

dipahami. Penggunaan bahasa yang sederhana bertujuan untuk menghindari 

kesalahpahaman serta memudahkan petani dalam memahami informasi yang 

diberikan. Hal ini sangat penting mengingat latar belakang pendidikan petani yang 

beragam. Penyampaian pesan yang terlalu teknis dapat menyulitkan petani dalam 

memahami maksud dari informasi tersebut. Oleh karena itu, penyuluh berperan 

dalam menyederhanakan bahasa agar lebih komunikatif dan mudah diterima. Selain 

itu, penggunaan istilah-istilah yang familiar bagi petani juga menjadi salah satu 

strategi dalam penyampaian pesan. Hal ini membantu dalam membangun 

kedekatan antara penyuluh dan petani sehingga komunikasi menjadi lebih efektif. 

Bahasa yang sederhana juga memungkinkan pesan dapat diingat dengan lebih 

mudah oleh petani. Dengan demikian, penggunaan bahasa yang tepat menjadi salah 

satu faktor penting dalam keberhasilan komunikasi persuasif. Pesan yang mudah 

dipahami akan lebih mudah diterima dan diimplementasikan oleh petani dalam 

kegiatan sehari-hari. 

Bentuk pesan yang disampaikan juga menekankan pada aspek praktis yang 

dapat langsung diterapkan oleh petani di lapangan. Penyampaian pesan tidak hanya 
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bersifat teoritis, tetapi juga dilengkapi dengan contoh-contoh nyata yang relevan 

dengan kondisi pertanian setempat. Hal ini bertujuan agar petani tidak hanya 

memahami informasi secara konsep, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam 

praktik. Penyuluh seringkali memberikan demonstrasi langsung sebagai bagian dari 

penyampaian pesan. Metode ini dinilai lebih efektif karena petani dapat melihat 

secara langsung bagaimana suatu teknik diterapkan. Selain itu, contoh nyata juga 

membantu dalam meningkatkan kepercayaan petani terhadap informasi yang 

diberikan. Pesan yang bersifat praktis akan lebih mudah diterima karena 

memberikan manfaat yang jelas bagi petani. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

bentuk pesan yang aplikatif memiliki peran penting dalam meningkatkan efektivitas 

komunikasi. Penyampaian pesan yang disertai dengan praktik langsung juga 

membantu dalam mempercepat proses pemahaman. Dengan demikian, pesan yang 

disampaikan tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga operasional. 

Selain bersifat praktis, pesan yang disampaikan juga mengandung unsur 

motivasi yang bertujuan untuk mendorong petani agar lebih aktif dalam mengikuti 

program. Unsur motivasi ini terlihat dari adanya penekanan pada manfaat yang 

dapat diperoleh petani apabila menerapkan praktik pertanian berkelanjutan. 

Penyampaian pesan seringkali dikaitkan dengan peningkatan hasil panen serta 

keuntungan ekonomi yang dapat diperoleh. Hal ini dilakukan untuk menarik minat 

petani agar lebih terbuka terhadap program yang ditawarkan. Selain itu, penyuluh 

juga memberikan dorongan agar petani tidak ragu dalam mencoba metode baru 

yang dianjurkan. Pendekatan ini menunjukkan bahwa pesan yang disampaikan 

tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga berfungsi sebagai alat untuk 

mempengaruhi sikap. Motivasi yang diberikan menjadi salah satu faktor penting 
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dalam mendorong perubahan perilaku petani. Dengan adanya dorongan yang tepat, 

petani akan lebih percaya diri dalam menerapkan praktik baru. Oleh karena itu, 

unsur motivasi dalam pesan menjadi bagian penting dalam komunikasi persuasif. 

Pesan yang mampu memberikan dorongan akan lebih efektif dalam mencapai 

tujuan program. 

Penyusunan pesan dalam program pertanian berkelanjutan juga 

memperhatikan relevansi dengan kebutuhan petani. Pesan yang disampaikan 

cenderung disesuaikan dengan kondisi nyata yang dihadapi oleh petani di lapangan. 

Hal ini bertujuan agar pesan yang disampaikan tidak bersifat abstrak, melainkan 

dapat langsung dirasakan manfaatnya oleh petani. Penyuluh biasanya mengaitkan 

informasi yang disampaikan dengan permasalahan yang sedang dihadapi oleh 

petani. Pendekatan ini membantu petani dalam memahami pentingnya informasi 

yang diberikan. Selain itu, relevansi pesan juga meningkatkan tingkat kepercayaan 

petani terhadap program yang dijalankan. Pesan yang sesuai dengan kebutuhan 

akan lebih mudah diterima dan diimplementasikan. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa relevansi menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan komunikasi. 

Penyampaian pesan yang tidak sesuai dengan kebutuhan cenderung sulit diterima 

oleh petani. Oleh karena itu, penyesuaian pesan dengan kondisi lapangan menjadi 

hal yang sangat penting. Dengan demikian, pesan yang relevan akan lebih efektif 

dalam mendorong perubahan perilaku. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penyampaian pesan dilakukan 

secara berulang untuk memperkuat pemahaman petani. Pengulangan pesan menjadi 

salah satu strategi dalam memastikan bahwa informasi benar-benar dipahami oleh 

petani. Hal ini penting mengingat tidak semua petani dapat langsung memahami 
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informasi yang disampaikan dalam satu kali penyuluhan. Penyuluh biasanya 

mengulangi pesan dengan cara yang berbeda agar lebih mudah dipahami. Selain itu, 

pengulangan juga membantu dalam memperkuat ingatan petani terhadap informasi 

yang diberikan. Proses ini menunjukkan bahwa komunikasi yang dilakukan bersifat 

berkelanjutan dan tidak berhenti pada satu tahap saja. Pengulangan pesan juga 

memberikan kesempatan bagi petani untuk memperdalam pemahaman mereka. 

Dengan demikian, pesan yang disampaikan menjadi lebih efektif dalam mencapai 

tujuan komunikasi. Strategi ini menunjukkan bahwa komunikasi persuasif 

membutuhkan proses yang tidak instan. Oleh karena itu, pengulangan menjadi 

bagian penting dalam penyampaian pesan. Pesan yang disampaikan secara berulang 

akan lebih mudah dipahami dan diterapkan oleh petani. 

Secara keseluruhan, bentuk pesan yang disampaikan kepada petani dalam 

program pertanian berkelanjutan menunjukkan karakteristik yang cukup efektif 

dalam mendukung komunikasi persuasif. Pesan yang disampaikan telah 

menggabungkan unsur informatif, persuasif, praktis, dan motivasional dalam satu 

kesatuan yang utuh. Penyampaian pesan yang menggunakan bahasa sederhana, 

disertai contoh nyata, serta disesuaikan dengan kebutuhan petani menjadi faktor 

utama dalam keberhasilan komunikasi. Selain itu, pengulangan pesan juga 

membantu dalam memperkuat pemahaman petani terhadap informasi yang 

diberikan. Namun demikian, masih diperlukan upaya untuk terus meningkatkan 

kualitas pesan agar dapat menjangkau seluruh petani secara merata. Perbedaan 

tingkat pemahaman petani menjadi tantangan dalam penyampaian pesan. Oleh 

karena itu, diperlukan inovasi dalam penyusunan pesan agar lebih efektif. 

Keberhasilan komunikasi tidak hanya ditentukan oleh isi pesan, tetapi juga oleh 
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cara penyampaian dan relevansi dengan kebutuhan audiens. Dengan demikian, 

bentuk pesan memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan program 

pertanian berkelanjutan. 

4.2.3. Media Komunikasi Yang Di Gunakan Dalam Sosialisasi 

Media komunikasi yang digunakan dalam sosialisasi program pertanian 

berkelanjutan merupakan salah satu aspek penting dalam mendukung keberhasilan 

penyampaian informasi kepada petani. Media komunikasi berfungsi sebagai sarana 

untuk menyalurkan pesan dari pemerintah kepada masyarakat sehingga informasi 

dapat diterima secara luas dan efektif. Dalam pelaksanaan program ini, pemerintah 

memanfaatkan berbagai jenis media komunikasi, baik yang bersifat langsung 

maupun tidak langsung. Penggunaan media yang beragam menunjukkan adanya 

upaya untuk menjangkau audiens dengan karakteristik yang berbeda-beda. Media 

komunikasi yang tepat akan sangat berpengaruh terhadap tingkat penerimaan pesan 

oleh petani. Oleh karena itu, pemilihan media menjadi salah satu faktor penting 

dalam strategi komunikasi persuasif. Media yang digunakan harus mampu 

menyesuaikan dengan kondisi sosial dan tingkat literasi masyarakat. Hal ini 

bertujuan agar pesan yang disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh seluruh 

petani. Dengan demikian, penggunaan media komunikasi yang tepat menjadi kunci 

dalam keberhasilan penyampaian informasi. Keberagaman media juga 

menunjukkan adanya inovasi dalam proses komunikasi yang dilakukan oleh 

pemerintah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, komunikasi langsung melalui 

kegiatan penyuluhan menjadi media utama dalam penyampaian informasi kepada 

petani. Penyuluhan dilakukan secara tatap muka sehingga memungkinkan 
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terjadinya interaksi langsung antara penyuluh dan petani. Melalui komunikasi 

langsung, penyuluh dapat menjelaskan informasi secara lebih rinci dan mendalam. 

Selain itu, petani juga memiliki kesempatan untuk mengajukan pertanyaan serta 

menyampaikan kendala yang mereka hadapi. Interaksi ini menciptakan komunikasi 

dua arah yang lebih efektif dibandingkan dengan komunikasi satu arah. Komunikasi 

langsung juga memungkinkan penyuluh untuk melihat secara langsung kondisi 

petani di lapangan. Hal ini membantu dalam menyesuaikan penyampaian pesan 

agar lebih relevan dengan kebutuhan petani. Selain itu, komunikasi tatap muka juga 

membantu dalam membangun hubungan yang lebih dekat antara penyuluh dan 

petani. Kedekatan tersebut menjadi faktor penting dalam meningkatkan 

kepercayaan terhadap informasi yang disampaikan. Dengan demikian, komunikasi 

langsung menjadi media yang paling efektif dalam konteks masyarakat pedesaan. 

Selain komunikasi langsung, pemerintah juga memanfaatkan media tidak 

langsung seperti media sosial dan media massa dalam menyampaikan informasi. 

Media sosial digunakan sebagai sarana untuk memperluas jangkauan penyebaran 

informasi kepada masyarakat. Penggunaan media digital memungkinkan informasi 

dapat disampaikan secara cepat dan menjangkau lebih banyak orang dalam waktu 

yang relatif singkat. Selain itu, media sosial juga memungkinkan penyampaian 

informasi dalam bentuk visual yang lebih menarik dan mudah dipahami. Konten 

yang disajikan biasanya berupa gambar, video, maupun infografis yang memuat 

informasi terkait program pertanian. Penyajian informasi secara visual dinilai lebih 

efektif karena dapat membantu petani dalam memahami pesan yang disampaikan. 

Namun demikian, penggunaan media sosial masih memiliki keterbatasan dalam 

menjangkau seluruh petani. Tidak semua petani memiliki akses terhadap teknologi 
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digital atau kemampuan dalam menggunakannya. Oleh karena itu, media sosial 

hanya berfungsi sebagai pelengkap dalam proses komunikasi. Dengan demikian, 

penggunaan media tidak langsung tetap perlu disesuaikan dengan kondisi 

masyarakat. 

Penggunaan berbagai media komunikasi dalam sosialisasi program 

menunjukkan adanya strategi kombinasi yang dilakukan oleh pemerintah. 

Kombinasi antara komunikasi langsung dan tidak langsung menjadi salah satu cara 

untuk meningkatkan efektivitas penyampaian informasi. Komunikasi langsung 

digunakan untuk memperdalam pemahaman petani, sedangkan media sosial 

digunakan untuk memperluas jangkauan informasi. Strategi ini memungkinkan 

informasi dapat diterima oleh berbagai kelompok masyarakat dengan karakteristik 

yang berbeda. Selain itu, kombinasi media juga membantu dalam mengatasi 

keterbatasan yang dimiliki oleh masing-masing media. Komunikasi langsung 

memiliki keterbatasan dalam jangkauan, sementara media sosial memiliki 

keterbatasan dalam hal aksesibilitas. Dengan menggabungkan kedua jenis media 

tersebut, diharapkan proses komunikasi dapat berjalan lebih optimal. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemilihan media komunikasi tidak dapat dilakukan secara 

sembarangan. Setiap media memiliki kelebihan dan kekurangan yang perlu 

dipertimbangkan. Oleh karena itu, strategi kombinasi media menjadi salah satu 

solusi dalam meningkatkan efektivitas komunikasi. Dengan pendekatan ini, 

penyampaian informasi dapat dilakukan secara lebih menyeluruh. 

Efektivitas penggunaan media komunikasi sangat bergantung pada kondisi 

sosial dan tingkat literasi masyarakat. Tidak semua petani memiliki kemampuan 

yang sama dalam mengakses dan memahami informasi yang disampaikan melalui 
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media digital. Hal ini menjadi salah satu tantangan dalam penggunaan media 

komunikasi modern. Oleh karena itu, komunikasi langsung tetap menjadi pilihan 

utama dalam menyampaikan informasi kepada petani. Komunikasi tatap muka 

dinilai lebih efektif karena memungkinkan adanya interaksi yang lebih intens. 

Selain itu, penyuluh dapat menyesuaikan cara penyampaian pesan sesuai dengan 

kondisi petani. Kondisi ini menunjukkan bahwa penggunaan media komunikasi 

harus disesuaikan dengan karakteristik audiens. Media yang efektif di satu tempat 

belum tentu efektif di tempat lain. Oleh karena itu, pemilihan media harus dilakukan 

secara selektif dan berdasarkan kebutuhan. Dengan demikian, efektivitas 

komunikasi sangat dipengaruhi oleh kesesuaian antara media yang digunakan 

dengan kondisi masyarakat. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan media komunikasi 

memiliki pengaruh terhadap tingkat pemahaman dan penerimaan petani terhadap 

program. Media yang tepat akan membantu dalam mempercepat proses 

penyampaian informasi serta meningkatkan pemahaman petani. Sebaliknya, 

penggunaan media yang tidak sesuai dapat menghambat proses komunikasi. Oleh 

karena itu, pemilihan media harus dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai 

aspek, seperti aksesibilitas, kemudahan penggunaan, serta relevansi dengan 

kebutuhan petani. Selain itu, penggunaan media juga harus didukung dengan 

penyampaian pesan yang jelas dan mudah dipahami. Media hanya berfungsi 

sebagai sarana, sedangkan keberhasilan komunikasi tetap ditentukan oleh isi pesan 

dan cara penyampaiannya. Hal ini menunjukkan bahwa media dan pesan 

merupakan dua hal yang saling berkaitan dalam proses komunikasi. Dengan 

demikian, penggunaan media yang tepat akan membantu dalam meningkatkan 
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efektivitas komunikasi persuasif. Oleh karena itu, pemerintah perlu terus 

mengembangkan strategi penggunaan media yang lebih inovatif dan adaptif. 

Secara keseluruhan, penggunaan media komunikasi dalam sosialisasi 

program pertanian berkelanjutan menunjukkan adanya upaya yang cukup baik 

dalam mendukung penyampaian informasi kepada petani. Kombinasi antara 

komunikasi langsung dan media digital menjadi strategi yang efektif dalam 

menjangkau audiens yang lebih luas. Namun demikian, masih terdapat beberapa 

kendala yang perlu diperhatikan, seperti keterbatasan akses terhadap media digital 

dan perbedaan tingkat literasi masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan penyesuaian 

strategi komunikasi agar lebih sesuai dengan kondisi lapangan. Penggunaan media 

yang tepat akan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan program yang 

dijalankan. Selain itu, inovasi dalam penggunaan media juga perlu terus dilakukan 

untuk meningkatkan efektivitas komunikasi. Keberhasilan komunikasi tidak hanya 

ditentukan oleh media yang digunakan, tetapi juga oleh kesesuaian dengan 

kebutuhan masyarakat. Dengan demikian, media komunikasi memiliki peran yang 

sangat penting dalam mendukung keberhasilan program pertanian berkelanjutan. 

4.2.4. Faktor Pendukung Komunikasi Persuasif 

Faktor pendukung dalam komunikasi persuasif pada program pertanian 

berkelanjutan merupakan unsur penting yang mempengaruhi keberhasilan 

penyampaian pesan kepada petani. Keberhasilan komunikasi tidak hanya 

ditentukan oleh strategi dan media yang digunakan, tetapi juga oleh berbagai faktor 

pendukung yang memperkuat proses penyampaian informasi. Dalam konteks ini, 

keterlibatan berbagai pihak seperti pemerintah, Dinas Pertanian, penyuluh, serta 

kelompok tani menjadi salah satu faktor utama yang mendukung keberhasilan 
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komunikasi. Kerja sama yang terjalin antara pihak-pihak tersebut memungkinkan 

proses komunikasi berjalan secara lebih efektif dan terkoordinasi. Selain itu, sinergi 

antar lembaga juga membantu dalam memperluas jangkauan penyebaran informasi 

kepada masyarakat. Dukungan yang terstruktur dari berbagai pihak menciptakan 

sistem komunikasi yang lebih kuat. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi 

persuasif tidak dapat berjalan secara optimal tanpa adanya dukungan dari berbagai 

elemen. Oleh karena itu, faktor pendukung menjadi aspek yang sangat penting 

dalam keberhasilan program. Dengan adanya dukungan yang baik, proses 

komunikasi dapat berjalan dengan lebih efektif. Keberhasilan komunikasi juga 

menjadi lebih mudah dicapai ketika didukung oleh lingkungan yang kondusif. 

Salah satu faktor pendukung utama dalam komunikasi persuasif adalah 

peran aktif penyuluh pertanian sebagai mediator komunikasi di lapangan. Penyuluh 

memiliki kedekatan dengan petani sehingga mampu membangun hubungan yang 

lebih komunikatif dan terbuka. Kedekatan tersebut menjadi modal penting dalam 

menyampaikan pesan secara efektif. Selain itu, penyuluh juga memahami kondisi 

dan kebutuhan petani sehingga dapat menyesuaikan cara penyampaian informasi. 

Hal ini membantu dalam meningkatkan tingkat pemahaman petani terhadap pesan 

yang disampaikan. Peran penyuluh tidak hanya sebagai penyampai informasi, tetapi 

juga sebagai pendamping yang memberikan arahan kepada petani. Kehadiran 

penyuluh di lapangan memberikan rasa percaya bagi petani terhadap program yang 

dijalankan. Dengan demikian, penyuluh menjadi salah satu faktor kunci dalam 

keberhasilan komunikasi persuasif. Hubungan yang baik antara penyuluh dan 

petani juga membantu dalam menciptakan komunikasi dua arah yang lebih efektif. 
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Oleh karena itu, peran penyuluh sangat penting dalam mendukung keberhasilan 

program pertanian berkelanjutan. 

Selain penyuluh, keberadaan kelompok tani juga menjadi faktor pendukung 

yang sangat penting dalam proses komunikasi. Kelompok tani berfungsi sebagai 

wadah bagi petani untuk saling berbagi informasi dan pengalaman. Melalui 

kelompok tani, informasi yang disampaikan oleh pemerintah dapat diteruskan 

kepada anggota lainnya dengan lebih cepat. Selain itu, kelompok tani juga 

membantu dalam memperkuat komunikasi antar petani sehingga tercipta interaksi 

yang lebih aktif. Keberadaan kelompok tani mempermudah penyuluh dalam 

menyampaikan informasi kepada banyak petani sekaligus. Hal ini membuat proses 

komunikasi menjadi lebih efisien dan terorganisir. Selain itu, kelompok tani juga 

berperan dalam memberikan dukungan sosial kepada anggotanya. Dukungan 

tersebut dapat meningkatkan kepercayaan petani terhadap program yang 

dijalankan. Dengan demikian, kelompok tani menjadi salah satu elemen penting 

dalam mendukung komunikasi persuasif. Keberadaan kelompok tani juga 

membantu dalam memperkuat jaringan komunikasi di tingkat masyarakat. Oleh 

karena itu, peran kelompok tani sangat penting dalam keberhasilan program. 

Faktor pendukung lainnya adalah adanya bantuan fasilitas yang diberikan 

oleh pemerintah kepada petani. Bantuan tersebut berupa pupuk, bibit, serta sarana 

produksi lainnya yang dapat mendukung kegiatan pertanian. Dukungan fasilitas ini 

memberikan manfaat langsung yang dapat dirasakan oleh petani. Hal ini menjadi 

salah satu faktor yang meningkatkan kepercayaan petani terhadap program yang 

dijalankan. Petani cenderung lebih menerima program yang memberikan dampak 

nyata terhadap kegiatan mereka. Selain itu, bantuan fasilitas juga membantu petani 
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dalam menerapkan praktik pertanian yang dianjurkan. Dengan adanya dukungan 

tersebut, petani tidak hanya mendapatkan informasi, tetapi juga sarana untuk 

mengimplementasikannya. Kondisi ini menunjukkan bahwa komunikasi persuasif 

akan lebih efektif jika didukung oleh tindakan nyata. Bantuan yang diberikan juga 

menjadi bentuk perhatian pemerintah terhadap kebutuhan petani. Oleh karena itu, 

dukungan fasilitas menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan 

komunikasi. Dengan adanya bantuan tersebut, petani menjadi lebih termotivasi 

untuk mengikuti program. 

Hubungan yang baik antara pemerintah dan petani juga menjadi faktor 

pendukung dalam komunikasi persuasif. Hubungan yang harmonis menciptakan 

suasana komunikasi yang lebih terbuka dan saling percaya. Kepercayaan menjadi 

salah satu faktor penting dalam keberhasilan komunikasi persuasif. Petani akan 

lebih mudah menerima informasi apabila mereka memiliki kepercayaan terhadap 

pihak yang menyampaikan pesan. Selain itu, hubungan yang baik juga 

mempermudah proses penyampaian informasi. Komunikasi yang terjalin secara 

baik akan mengurangi potensi kesalahpahaman dalam penyampaian pesan. Hal ini 

menunjukkan bahwa aspek sosial memiliki peran penting dalam komunikasi. 

Keberhasilan komunikasi tidak hanya ditentukan oleh pesan, tetapi juga oleh 

hubungan antar individu. Oleh karena itu, membangun hubungan yang baik 

menjadi bagian penting dalam strategi komunikasi. Dengan adanya hubungan yang 

harmonis, proses komunikasi dapat berjalan dengan lebih efektif. Hal ini juga 

membantu dalam meningkatkan partisipasi petani dalam program. 

Selain itu, faktor pendukung lainnya adalah adanya konsistensi dalam 

penyampaian informasi oleh pemerintah. Informasi yang disampaikan secara 
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berulang dan berkelanjutan membantu dalam memperkuat pemahaman petani. 

Konsistensi ini menunjukkan bahwa pemerintah memiliki komitmen dalam 

menjalankan program. Penyampaian informasi yang dilakukan secara terus-

menerus juga membantu dalam membangun kesadaran petani terhadap pentingnya 

program tersebut. Selain itu, konsistensi dalam komunikasi juga menciptakan 

kepercayaan terhadap program yang dijalankan. Petani akan lebih yakin terhadap 

informasi yang disampaikan apabila dilakukan secara berkelanjutan. Hal ini 

menunjukkan bahwa komunikasi tidak dapat dilakukan secara instan, melainkan 

membutuhkan proses yang berkelanjutan. Dengan demikian, konsistensi menjadi 

salah satu faktor penting dalam keberhasilan komunikasi persuasif. Penyampaian 

informasi yang berulang juga membantu dalam memperkuat ingatan petani. Oleh 

karena itu, konsistensi dalam komunikasi menjadi hal yang sangat penting dalam 

program pertanian berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, faktor pendukung dalam komunikasi persuasif 

menunjukkan adanya peran penting dari berbagai aspek yang saling berkaitan. 

Keberhasilan komunikasi tidak hanya ditentukan oleh satu faktor, tetapi merupakan 

hasil dari kombinasi berbagai faktor yang saling mendukung. Peran penyuluh, 

kelompok tani, dukungan fasilitas, hubungan sosial, serta konsistensi komunikasi 

menjadi faktor utama dalam mendukung keberhasilan program. Dengan adanya 

dukungan yang kuat dari berbagai aspek tersebut, komunikasi persuasif dapat 

berjalan dengan lebih efektif. Namun demikian, faktor pendukung ini perlu terus 

diperkuat agar dapat meningkatkan keberhasilan program secara optimal. 

Pemerintah perlu terus menjaga dan meningkatkan sinergi antara berbagai pihak 

yang terlibat. Dengan demikian, program pertanian berkelanjutan dapat berjalan 
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dengan lebih baik. Faktor penghambat dalam komunikasi persuasif pada program 

pertanian berkelanjutan menjadi salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan 

dalam menilai efektivitas penyampaian informasi kepada petani. Keberhasilan 

komunikasi tidak hanya ditentukan oleh faktor pendukung, tetapi juga sangat 

dipengaruhi oleh berbagai kendala yang dihadapi di lapangan. Hambatan dalam 

komunikasi dapat mengurangi efektivitas pesan yang disampaikan serta 

mempengaruhi tingkat penerimaan petani terhadap program. Dalam konteks ini, 

terdapat beberapa faktor yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan komunikasi 

persuasif. Hambatan tersebut dapat berasal dari aspek struktural, sosial, maupun 

individu petani itu sendiri. Keberadaan hambatan ini menunjukkan bahwa proses 

komunikasi tidak selalu berjalan dengan lancar. Oleh karena itu, identifikasi 

terhadap faktor penghambat menjadi hal yang penting dalam upaya meningkatkan 

kualitas komunikasi. Dengan mengetahui hambatan yang ada, pemerintah dapat 

merancang strategi yang lebih tepat dalam mengatasi permasalahan tersebut. Hal 

ini juga menjadi dasar dalam melakukan evaluasi terhadap program yang 

dijalankan. Dengan demikian, faktor penghambat perlu mendapat perhatian yang 

serius dalam pelaksanaan komunikasi persuasif. 

Salah satu faktor penghambat utama dalam komunikasi persuasif adalah 

kurangnya transparansi dalam penyampaian informasi kepada petani. Informasi 

yang tidak lengkap atau tidak jelas dapat menimbulkan keraguan di kalangan petani. 

Kondisi ini dapat mengurangi tingkat kepercayaan petani terhadap program yang 

dijalankan oleh pemerintah. Kepercayaan merupakan salah satu elemen penting 

dalam komunikasi persuasif. Ketika kepercayaan menurun, maka pesan yang 

disampaikan akan sulit untuk diterima secara penuh. Selain itu, kurangnya 
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transparansi juga dapat menimbulkan persepsi negatif terhadap program yang 

dijalankan. Petani cenderung akan bersikap lebih hati-hati dalam menerima 

informasi yang dianggap tidak jelas. Hal ini menunjukkan bahwa keterbukaan 

informasi menjadi faktor penting dalam komunikasi. Informasi yang disampaikan 

harus lengkap, jelas, dan mudah dipahami oleh petani. Oleh karena itu, peningkatan 

transparansi menjadi salah satu langkah yang perlu dilakukan untuk mengatasi 

hambatan ini. Dengan informasi yang jelas, tingkat kepercayaan petani dapat 

meningkat. 

Faktor penghambat lainnya adalah keterbatasan jumlah tenaga penyuluh 

yang tersedia di lapangan. Jumlah penyuluh yang terbatas menyebabkan tidak 

semua petani dapat dijangkau secara maksimal. Hal ini berdampak pada kurang 

meratanya penyampaian informasi kepada seluruh petani. Keterbatasan tenaga juga 

mempengaruhi intensitas komunikasi antara penyuluh dan petani. Penyuluh tidak 

dapat melakukan pendampingan secara optimal kepada seluruh petani yang 

membutuhkan. Kondisi ini menjadi kendala dalam proses penyampaian informasi 

yang efektif. Selain itu, keterbatasan waktu yang dimiliki oleh penyuluh juga 

menjadi faktor penghambat. Penyuluh harus membagi waktu untuk menjangkau 

banyak petani dalam wilayah yang luas. Hal ini menyebabkan komunikasi yang 

dilakukan menjadi kurang intensif. Oleh karena itu, keterbatasan tenaga dan waktu 

menjadi salah satu hambatan utama dalam komunikasi persuasif. Dengan demikian, 

diperlukan penambahan sumber daya manusia untuk mengatasi permasalahan ini. 

Perbedaan tingkat pemahaman dan kemampuan petani juga menjadi salah 

satu faktor penghambat dalam komunikasi persuasif. Tidak semua petani memiliki 

tingkat pendidikan dan pengetahuan yang sama. Hal ini menyebabkan adanya 
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perbedaan dalam menerima dan memahami informasi yang disampaikan. Beberapa 

petani dapat dengan mudah memahami informasi, sementara yang lain 

membutuhkan waktu lebih lama. Kondisi ini menjadi tantangan bagi penyuluh 

dalam menyampaikan pesan secara merata. Penyuluh harus menyesuaikan metode 

komunikasi dengan kemampuan masing-masing petani. Perbedaan ini juga 

mempengaruhi kemampuan petani dalam menerapkan informasi yang diberikan. 

Tidak semua petani mampu langsung mengaplikasikan praktik yang dianjurkan. 

Hal ini menunjukkan bahwa faktor individu memiliki pengaruh besar dalam 

komunikasi. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih adaptif dalam 

menyampaikan informasi. Dengan pendekatan yang tepat, hambatan ini dapat 

diminimalisir. 

Selain itu, keterbatasan akses terhadap media komunikasi juga menjadi 

salah satu faktor penghambat dalam penyampaian informasi. Tidak semua petani 

memiliki akses terhadap media digital seperti internet dan media sosial. Hal ini 

menyebabkan informasi yang disampaikan melalui media digital tidak dapat 

menjangkau seluruh petani. Keterbatasan akses ini menjadi kendala dalam 

penyebaran informasi secara merata. Selain itu, kemampuan petani dalam 

menggunakan teknologi juga masih terbatas. Kondisi ini membuat penggunaan 

media digital menjadi kurang efektif dalam beberapa situasi. Oleh karena itu, 

komunikasi langsung masih menjadi pilihan utama dalam menyampaikan 

informasi. Namun demikian, keterbatasan dalam komunikasi langsung juga 

menjadi kendala tersendiri. Hal ini menunjukkan bahwa setiap media memiliki 

keterbatasan masing-masing. Dengan demikian, diperlukan strategi komunikasi 
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yang lebih fleksibel dalam mengatasi hambatan ini. Penyesuaian media dengan 

kondisi masyarakat menjadi hal yang sangat penting. 

Faktor penghambat lainnya adalah kurangnya konsistensi dalam partisipasi 

petani dalam mengikuti program. Tidak semua petani secara aktif mengikuti 

kegiatan penyuluhan yang dilakukan. Beberapa petani memiliki keterbatasan waktu 

karena harus fokus pada kegiatan pertanian sehari-hari. Hal ini menyebabkan 

tingkat kehadiran dalam kegiatan penyuluhan menjadi tidak merata. Selain itu, 

kurangnya minat juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi partisipasi 

petani. Petani cenderung lebih tertarik pada program yang memberikan manfaat 

langsung. Kondisi ini menunjukkan bahwa partisipasi petani masih dipengaruhi 

oleh faktor praktis. Kurangnya partisipasi dapat menghambat proses penyampaian 

informasi secara efektif. Hal ini juga berdampak pada rendahnya tingkat 

pemahaman petani terhadap program. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk 

meningkatkan partisipasi petani dalam kegiatan penyuluhan. Dengan partisipasi 

yang tinggi, komunikasi dapat berjalan dengan lebih efektif. 

Secara keseluruhan, faktor penghambat dalam komunikasi persuasif 

menunjukkan adanya berbagai kendala yang perlu diatasi untuk meningkatkan 

efektivitas program pertanian berkelanjutan. Hambatan tersebut meliputi 

kurangnya transparansi, keterbatasan tenaga penyuluh, perbedaan tingkat 

pemahaman petani, keterbatasan akses media, serta rendahnya partisipasi. Faktor-

faktor ini saling berkaitan dan mempengaruhi proses komunikasi secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang komprehensif dalam 

mengatasi hambatan tersebut. Pemerintah perlu meningkatkan kualitas komunikasi 

melalui perbaikan sistem penyampaian informasi. Selain itu, peningkatan jumlah 
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tenaga penyuluh juga menjadi hal yang penting. Pendekatan komunikasi yang lebih 

adaptif perlu diterapkan untuk menjangkau seluruh petani. Dengan mengatasi 

hambatan yang ada, diharapkan komunikasi persuasif dapat berjalan dengan lebih 

efektif. Keberhasilan komunikasi akan berdampak pada peningkatan partisipasi dan 

perubahan perilaku petani. Oleh karena itu, faktor penghambat harus menjadi 

perhatian utama dalam evaluasi program. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa hambatan dalam 

komunikasi persuasif, di antaranya keterbatasan akses informasi, rendahnya literasi 

digital, serta belum meratanya intensitas komunikasi antara pemerintah dan petani. 

Hambatan ini menunjukkan bahwa penggunaan media digital belum sepenuhnya 

efektif dalam menjangkau seluruh petani, terutama yang berada di daerah terpencil. 

Oleh karena itu, komunikasi tatap muka masih menjadi metode yang paling efektif 

dalam menyampaikan informasi kepada petani. 

Selain itu, kurangnya kesinambungan komunikasi juga menjadi kendala, di 

mana komunikasi sering kali dilakukan hanya pada saat adanya program tertentu. 

Hal ini berdampak pada rendahnya pemahaman dan keterlibatan petani dalam 

jangka panjang. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Sari & Basit, 2018) yang 

menyatakan bahwa komunikasi pembangunan yang tidak berkelanjutan akan 

menghambat efektivitas penyampaian program kepada masyarakat. 

4.2.5 Respons Petani Terhadap Pesan Persuasif Humas 

Respons petani terhadap pesan persuasif yang disampaikan oleh Humas 

Pemerintah dan Dinas Pertanian menjadi salah satu indikator penting dalam menilai 

keberhasilan komunikasi yang dilakukan. Respons ini mencerminkan bagaimana 

petani menerima, memahami, serta menanggapi informasi yang diberikan dalam 
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program pertanian berkelanjutan. Berdasarkan hasil penelitian, respons petani 

secara umum menunjukkan kecenderungan yang positif terhadap pesan yang 

disampaikan. Petani menilai bahwa informasi yang diberikan cukup relevan dengan 

kebutuhan mereka dalam kegiatan pertanian sehari-hari. Selain itu, cara 

penyampaian pesan yang dilakukan oleh penyuluh juga dinilai cukup mudah 

dipahami. Hal ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang digunakan telah 

mampu menjangkau audiens dengan baik. Respons positif ini menjadi indikasi awal 

bahwa komunikasi persuasif yang dilakukan berjalan cukup efektif. Namun 

demikian, respons yang ditunjukkan oleh petani tidak selalu mencerminkan 

perubahan sikap secara langsung. Oleh karena itu, analisis terhadap respons petani 

perlu dilakukan secara lebih mendalam. Dengan demikian, respons petani menjadi 

salah satu tolok ukur penting dalam evaluasi komunikasi persuasif. 

Berdasarkan hasil wawancara, petani menunjukkan adanya penerimaan 

terhadap informasi yang disampaikan oleh pemerintah. Penerimaan ini terlihat dari 

sikap terbuka petani dalam mengikuti kegiatan penyuluhan yang dilakukan. Petani 

juga menunjukkan minat untuk memahami informasi yang diberikan oleh 

penyuluh. Selain itu, adanya interaksi langsung antara petani dan penyuluh 

memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah yang lebih efektif. Petani tidak 

hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga aktif dalam bertanya dan 

berdiskusi. Kondisi ini menunjukkan bahwa komunikasi yang dilakukan telah 

menciptakan ruang partisipasi bagi petani. Respons yang aktif ini menjadi salah 

satu indikator keberhasilan komunikasi persuasif. Selain itu, keterlibatan petani 

dalam proses komunikasi juga membantu dalam meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap program. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi yang bersifat interaktif 
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lebih efektif dibandingkan komunikasi satu arah. Dengan demikian, respons petani 

yang aktif menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan program. Keaktifan 

ini juga mencerminkan adanya ketertarikan petani terhadap informasi yang 

disampaikan. 

Meskipun demikian, respons positif yang ditunjukkan oleh petani masih 

berada pada tahap awal, yaitu tahap penerimaan informasi. Petani umumnya telah 

memahami informasi yang diberikan, tetapi belum sepenuhnya menerapkannya 

dalam praktik. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman tidak selalu berbanding 

lurus dengan tindakan. Beberapa petani masih membutuhkan waktu untuk 

menyesuaikan diri dengan informasi baru yang diberikan. Selain itu, terdapat juga 

petani yang masih ragu dalam menerapkan praktik yang dianjurkan. Keraguan ini 

dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kebiasaan lama yang sulit diubah 

atau ketidakpastian terhadap hasil yang akan diperoleh. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa perubahan perilaku membutuhkan proses yang tidak instan. Oleh karena itu, 

komunikasi persuasif perlu dilakukan secara berkelanjutan. Dengan pendekatan 

yang konsisten, diharapkan petani dapat beralih dari tahap pemahaman menuju 

tahap tindakan. Hal ini menjadi tantangan dalam meningkatkan efektivitas 

komunikasi. 

Respons petani juga dipengaruhi oleh faktor sosial yang ada di lingkungan 

masyarakat. Dalam beberapa kasus, petani cenderung menunjukkan sikap positif 

karena adanya dorongan sosial untuk bersikap kooperatif terhadap pemerintah. 

Sikap ini tidak selalu mencerminkan penerimaan yang sepenuhnya terhadap 

program. Faktor lingkungan sosial dapat mempengaruhi bagaimana petani 

merespons informasi yang diberikan. Selain itu, pengaruh dari kelompok tani juga 
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dapat mempengaruhi respons individu petani. Petani yang berada dalam kelompok 

yang aktif cenderung lebih responsif terhadap program yang dijalankan. 

Sebaliknya, petani yang kurang aktif dalam kelompok cenderung memiliki respons 

yang lebih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa faktor sosial memiliki peran penting 

dalam membentuk respons petani. Oleh karena itu, pendekatan komunikasi perlu 

mempertimbangkan kondisi sosial masyarakat. Dengan memahami faktor sosial, 

komunikasi dapat dilakukan dengan lebih efektif. Respons petani tidak hanya 

dipengaruhi oleh pesan, tetapi juga oleh lingkungan di sekitarnya. 

Selain faktor sosial, faktor manfaat yang dirasakan juga mempengaruhi 

respons petani terhadap pesan persuasif. Petani cenderung memberikan respons 

yang lebih positif terhadap program yang memberikan manfaat nyata bagi mereka. 

Manfaat tersebut dapat berupa peningkatan hasil panen, efisiensi penggunaan 

pupuk, maupun peningkatan pendapatan. Ketika petani merasakan manfaat secara 

langsung, mereka akan lebih terbuka terhadap informasi yang diberikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa respons petani tidak hanya dipengaruhi oleh cara 

penyampaian pesan, tetapi juga oleh hasil yang diperoleh. Kondisi ini memperkuat 

pentingnya pendekatan praktis dalam komunikasi persuasif. Pesan yang 

disampaikan harus mampu menunjukkan manfaat yang jelas bagi petani. Dengan 

demikian, respons yang diberikan akan lebih kuat dan berkelanjutan. Faktor 

manfaat menjadi salah satu pendorong utama dalam meningkatkan penerimaan 

petani terhadap program. Oleh karena itu, program yang dijalankan perlu 

memberikan dampak nyata bagi masyarakat. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan respons antar 

petani dalam menerima pesan yang disampaikan. Perbedaan ini dipengaruhi oleh 
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tingkat pendidikan, pengalaman, serta kondisi ekonomi masing-masing petani. 

Petani yang memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi cenderung lebih cepat 

memahami informasi yang diberikan. Selain itu, petani yang memiliki pengalaman 

lebih banyak juga lebih terbuka terhadap inovasi dalam pertanian. Sebaliknya, 

petani yang memiliki keterbatasan dalam pendidikan cenderung membutuhkan 

waktu lebih lama dalam memahami informasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

respons petani tidak bersifat homogen. Oleh karena itu, pendekatan komunikasi 

perlu disesuaikan dengan karakteristik masing-masing petani. Penyesuaian ini 

bertujuan agar pesan dapat diterima dengan lebih efektif oleh seluruh petani. 

Dengan pendekatan yang tepat, perbedaan respons dapat diminimalisir. Hal ini 

menjadi salah satu tantangan dalam pelaksanaan komunikasi persuasif. 

Secara keseluruhan, respons petani terhadap pesan persuasif menunjukkan 

bahwa komunikasi yang dilakukan telah memberikan dampak yang cukup positif 

dalam tahap awal. Petani menunjukkan sikap terbuka dan aktif dalam menerima 

informasi yang disampaikan. Namun demikian, respons tersebut belum sepenuhnya 

mencerminkan perubahan perilaku yang nyata. Proses perubahan sikap dan perilaku 

membutuhkan waktu serta pendekatan yang berkelanjutan. Faktor sosial, manfaat 

ekonomi, serta karakteristik individu petani menjadi faktor yang mempengaruhi 

respons yang diberikan. Oleh karena itu, komunikasi persuasif perlu dilakukan 

secara konsisten dan adaptif. Pemerintah perlu terus melakukan evaluasi terhadap 

strategi komunikasi yang digunakan. Dengan demikian, efektivitas komunikasi 

dapat terus ditingkatkan. Respons petani yang positif menjadi modal awal dalam 

mencapai keberhasilan program. Namun, diperlukan upaya lanjutan untuk 

mendorong perubahan perilaku secara nyata. 
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4.2.6 Tingkat Partisipasi Petani Dalam Pelaksanaan Program 

Tingkat partisipasi petani dalam pelaksanaan program pertanian berkelanjutan 

menjadi salah satu indikator penting dalam menilai keberhasilan komunikasi 

persuasif yang dilakukan oleh pemerintah. Partisipasi tidak hanya mencerminkan 

keterlibatan petani secara fisik dalam kegiatan yang dilaksanakan, tetapi juga 

menunjukkan tingkat penerimaan terhadap program yang dijalankan. Berdasarkan 

hasil penelitian, tingkat partisipasi petani tergolong cukup baik dalam mengikuti 

berbagai kegiatan yang diselenggarakan. Petani menunjukkan kesediaan untuk 

hadir dalam kegiatan penyuluhan serta mencoba menerapkan praktik yang 

dianjurkan. Hal ini menunjukkan bahwa program yang dijalankan memiliki 

relevansi dengan kebutuhan petani di lapangan. Selain itu, partisipasi yang tinggi 

juga mencerminkan adanya kepercayaan terhadap program yang dijalankan oleh 

pemerintah. Keterlibatan petani dalam kegiatan menjadi salah satu bentuk respon 

nyata terhadap pesan yang disampaikan. Oleh karena itu, partisipasi menjadi 

indikator penting dalam menilai efektivitas komunikasi. Semakin tinggi partisipasi, 

maka semakin besar kemungkinan program dapat berjalan dengan baik. Dengan 

demikian, tingkat partisipasi petani memiliki peran yang sangat penting dalam 

keberhasilan program. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat partisipasi petani dalam 

program pertanian berkelanjutan tergolong cukup baik, terutama pada petani yang 

merasakan manfaat ekonomi secara langsung dari program yang dijalankan. 

Secara analitis, partisipasi petani dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan terhadap 

program pemerintah. Petani cenderung berpartisipasi apabila mereka meyakini 

bahwa program tersebut memberikan manfaat nyata bagi kesejahteraan mereka. 
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Selain itu, keberadaan kelompok tani yang aktif serta intensitas komunikasi dengan 

penyuluh juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan partisipasi. 

Namun, partisipasi tersebut tidak merata di seluruh wilayah, yang 

menunjukkan adanya kesenjangan komunikasi dan akses informasi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa efektivitas komunikasi persuasif masih dipengaruhi oleh 

faktor eksternal seperti kondisi geografis dan keterbatasan akses teknologi. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Purba dkk., 2023) yang menyatakan bahwa 

partisipasi masyarakat dalam program pembangunan sangat dipengaruhi oleh 

tingkat kepercayaan dan relevansi program terhadap kebutuhan masyarakat. Selain 

itu, penelitian (Intan., 2025) juga menunjukkan bahwa bukti nyata atau keberhasilan 

program menjadi faktor penting dalam meningkatkan keterlibatan masyarakat. 

Berdasarkan hasil wawancara, petani menunjukkan keterlibatan aktif dalam 

mengikuti kegiatan penyuluhan yang dilakukan oleh penyuluh pertanian. Kehadiran 

petani dalam kegiatan tersebut menunjukkan adanya minat untuk memperoleh 

informasi yang berkaitan dengan praktik pertanian yang lebih baik. Selain itu, 

petani juga menunjukkan keinginan untuk meningkatkan hasil pertanian melalui 

program yang dijalankan. Partisipasi dalam kegiatan penyuluhan menjadi salah satu 

bentuk keterlibatan yang paling terlihat. Melalui kegiatan tersebut, petani dapat 

memperoleh pengetahuan baru serta berdiskusi dengan penyuluh maupun petani 

lainnya. Interaksi ini membantu dalam meningkatkan pemahaman petani terhadap 

program. Selain itu, kegiatan penyuluhan juga menjadi sarana untuk mempererat 

hubungan antara petani dan pemerintah. Keterlibatan aktif dalam kegiatan ini 

menunjukkan bahwa komunikasi yang dilakukan telah mampu menarik perhatian 

petani. Dengan demikian, partisipasi dalam penyuluhan menjadi indikator awal 
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keberhasilan komunikasi persuasif. Hal ini menunjukkan bahwa program yang 

dijalankan telah mampu menjangkau petani secara efektif. 

Partisipasi petani juga terlihat dari kesediaan mereka dalam menerapkan 

praktik pertanian yang dianjurkan oleh pemerintah. Meskipun tidak semua petani 

langsung menerapkan seluruh informasi yang diberikan, namun terdapat upaya 

untuk mencoba praktik baru secara bertahap. Hal ini menunjukkan adanya 

perubahan sikap dari petani terhadap program yang dijalankan. Penerapan praktik 

baru menjadi salah satu bentuk partisipasi yang lebih konkret dibandingkan hanya 

mengikuti kegiatan penyuluhan. Selain itu, kesediaan untuk mencoba menunjukkan 

adanya kepercayaan terhadap informasi yang diberikan. Proses ini menunjukkan 

bahwa partisipasi tidak hanya bersifat pasif, tetapi juga aktif dalam bentuk tindakan. 

Namun demikian, penerapan praktik baru masih dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

seperti ketersediaan sarana dan tingkat pemahaman petani. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa partisipasi dalam bentuk tindakan membutuhkan dukungan 

yang lebih besar. Oleh karena itu, pemerintah perlu memberikan pendampingan 

yang berkelanjutan. Dengan dukungan yang tepat, partisipasi petani dapat 

meningkat secara optimal. 

Meskipun tingkat partisipasi tergolong cukup baik, terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi keterlibatan petani dalam program. Salah satu faktor utama 

adalah kebutuhan ekonomi yang menjadi pertimbangan dalam mengikuti program. 

Petani cenderung lebih aktif dalam mengikuti kegiatan yang memberikan manfaat 

langsung terhadap hasil pertanian mereka. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi 

petani sangat dipengaruhi oleh faktor praktis. Selain itu, ketersediaan waktu juga 

menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi. Petani yang 
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memiliki kesibukan tinggi dalam kegiatan pertanian terkadang tidak dapat 

mengikuti seluruh kegiatan penyuluhan. Kondisi ini menyebabkan tingkat 

partisipasi tidak merata di antara petani. Selain itu, faktor jarak dan akses lokasi 

juga dapat mempengaruhi kehadiran petani dalam kegiatan. Oleh karena itu, perlu 

adanya penyesuaian jadwal dan lokasi kegiatan agar lebih mudah dijangkau. 

Dengan demikian, partisipasi petani dapat ditingkatkan melalui pendekatan yang 

lebih fleksibel. 

Faktor sosial juga memiliki pengaruh terhadap tingkat partisipasi petani 

dalam program. Keberadaan kelompok tani sebagai wadah interaksi sosial menjadi 

salah satu faktor yang mendorong keterlibatan petani. Petani yang tergabung dalam 

kelompok tani cenderung lebih aktif dalam mengikuti kegiatan yang 

diselenggarakan. Hal ini disebabkan oleh adanya dorongan dari anggota kelompok 

lainnya. Selain itu, kelompok tani juga berfungsi sebagai sarana penyebaran 

informasi yang lebih cepat. Interaksi antar anggota kelompok membantu dalam 

meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya program. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa partisipasi tidak hanya dipengaruhi oleh individu, tetapi juga oleh 

lingkungan sosial. Oleh karena itu, peran kelompok tani sangat penting dalam 

meningkatkan partisipasi petani. Dengan adanya dukungan sosial, petani akan lebih 

termotivasi untuk terlibat dalam program. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan 

berbasis kelompok dapat meningkatkan efektivitas komunikasi. Dengan demikian, 

faktor sosial menjadi salah satu aspek penting dalam meningkatkan partisipasi. 

Selain faktor sosial dan ekonomi, dukungan dari pemerintah juga menjadi 

faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi petani. Bantuan yang diberikan 

dalam bentuk pupuk, bibit, maupun sarana produksi lainnya dapat meningkatkan 
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minat petani untuk mengikuti program. Dukungan ini memberikan manfaat 

langsung yang dapat dirasakan oleh petani. Hal ini membuat petani lebih 

termotivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang diselenggarakan. Selain itu, 

dukungan dari pemerintah juga menunjukkan adanya perhatian terhadap kebutuhan 

petani. Kondisi ini membantu dalam meningkatkan kepercayaan petani terhadap 

program yang dijalankan. Kepercayaan tersebut menjadi salah satu faktor penting 

dalam meningkatkan partisipasi. Dengan adanya dukungan yang nyata, petani akan 

lebih yakin dalam mengikuti program. Oleh karena itu, bantuan fasilitas menjadi 

salah satu faktor yang dapat mendorong partisipasi petani. Dengan dukungan yang 

berkelanjutan, tingkat partisipasi dapat terus ditingkatkan. 

Secara keseluruhan, tingkat partisipasi petani dalam pelaksanaan program 

pertanian berkelanjutan menunjukkan hasil yang cukup baik. Petani telah 

menunjukkan keterlibatan dalam berbagai kegiatan serta mulai menerapkan praktik 

yang dianjurkan. Namun demikian, partisipasi tersebut masih dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti kebutuhan ekonomi, kondisi sosial, serta dukungan dari 

pemerintah. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang lebih komprehensif untuk 

meningkatkan partisipasi petani secara optimal. Pendekatan yang fleksibel dan 

adaptif perlu diterapkan untuk menjangkau seluruh petani. Selain itu, dukungan 

yang berkelanjutan juga sangat diperlukan untuk menjaga tingkat partisipasi. 

Dengan meningkatkan partisipasi, diharapkan program dapat berjalan dengan lebih 

efektif. Partisipasi yang tinggi juga akan berdampak pada peningkatan hasil 

pertanian serta kesejahteraan petani. Oleh karena itu, tingkat partisipasi menjadi 

salah satu indikator kunci dalam keberhasilan program pertanian berkelanjutan. 
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4.2.7 Kemampuan Petani Dalam Mengaplikasikan Praktik Berkelanjutan 

 Kemampuan petani dalam mengaplikasikan praktik pertanian berkelanjutan 

merupakan salah satu indikator penting dalam menilai keberhasilan komunikasi 

persuasif yang dilakukan oleh pemerintah. Kemampuan ini tidak hanya 

mencerminkan tingkat pemahaman petani terhadap informasi yang diberikan, tetapi 

juga menunjukkan sejauh mana petani mampu menerapkan pengetahuan tersebut 

dalam kegiatan pertanian sehari-hari. Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan 

petani dalam mengaplikasikan praktik berkelanjutan masih berada pada tahap yang 

beragam. Sebagian petani telah mampu menerapkan beberapa teknik yang 

dianjurkan, sementara sebagian lainnya masih dalam tahap penyesuaian. Hal ini 

menunjukkan bahwa proses penerapan informasi membutuhkan waktu dan 

pendampingan yang berkelanjutan. Kemampuan ini juga dipengaruhi oleh berbagai 

faktor seperti tingkat pendidikan, pengalaman, serta akses terhadap sumber daya. 

Oleh karena itu, penerapan praktik berkelanjutan tidak dapat dilakukan secara 

instan. Proses ini memerlukan pembelajaran yang berkelanjutan dan dukungan dari 

berbagai pihak. Dengan demikian, kemampuan petani menjadi salah satu aspek 

penting dalam keberhasilan program. Tingkat kemampuan yang baik akan 

berdampak pada peningkatan kualitas hasil pertanian. 

Berdasarkan hasil wawancara, petani menunjukkan adanya upaya untuk 

menerapkan praktik pertanian yang telah disosialisasikan oleh penyuluh. Upaya ini 

terlihat dari perubahan dalam penggunaan pupuk, pengelolaan lahan, serta teknik 

penanaman yang lebih terarah. Meskipun demikian, penerapan tersebut masih 

dilakukan secara bertahap sesuai dengan kemampuan masing-masing petani. Hal 

ini menunjukkan bahwa petani membutuhkan waktu untuk menyesuaikan diri 
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dengan metode baru yang diperkenalkan. Selain itu, proses belajar yang dilakukan 

petani juga dipengaruhi oleh pengalaman sebelumnya dalam bertani. Petani yang 

memiliki pengalaman lebih banyak cenderung lebih mudah dalam mengadaptasi 

praktik baru. Sebaliknya, petani yang masih terbiasa dengan metode lama 

membutuhkan waktu lebih lama dalam beradaptasi. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa pengalaman menjadi salah satu faktor penting dalam penerapan praktik 

berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan yang berkelanjutan untuk 

membantu petani dalam proses adaptasi. Dengan demikian, kemampuan petani 

dapat meningkat secara bertahap. 

Kemampuan petani dalam mengaplikasikan praktik berkelanjutan juga 

dipengaruhi oleh tingkat pemahaman terhadap informasi yang diberikan. Petani 

yang memiliki pemahaman yang baik cenderung lebih mudah dalam menerapkan 

praktik yang dianjurkan. Sebaliknya, petani yang memiliki keterbatasan 

pemahaman cenderung mengalami kesulitan dalam penerapan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemahaman menjadi dasar utama dalam proses aplikasi. Oleh 

karena itu, penyampaian informasi yang jelas dan mudah dipahami menjadi sangat 

penting. Penyuluh memiliki peran dalam memastikan bahwa informasi yang 

diberikan dapat dipahami dengan baik oleh petani. Selain itu, penggunaan metode 

penyampaian yang sederhana juga membantu dalam meningkatkan pemahaman. 

Dengan pemahaman yang baik, petani akan lebih percaya diri dalam menerapkan 

praktik baru. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan tidak hanya ditentukan oleh 

kemauan, tetapi juga oleh pemahaman yang dimiliki. Oleh karena itu, peningkatan 

pemahaman menjadi salah satu langkah penting dalam meningkatkan kemampuan 

petani. 
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Selain faktor pemahaman, ketersediaan sarana dan prasarana juga 

mempengaruhi kemampuan petani dalam mengaplikasikan praktik berkelanjutan. 

Petani yang memiliki akses terhadap sarana produksi seperti pupuk, bibit, dan alat 

pertanian cenderung lebih mudah dalam menerapkan praktik yang dianjurkan. 

Sebaliknya, keterbatasan sarana menjadi salah satu kendala dalam penerapan. Hal 

ini menunjukkan bahwa dukungan fasilitas menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan program. Tanpa adanya sarana yang memadai, petani akan mengalami 

kesulitan dalam mengimplementasikan informasi yang diberikan. Oleh karena itu, 

bantuan dari pemerintah menjadi sangat penting dalam mendukung kemampuan 

petani. Selain itu, ketersediaan sarana juga membantu dalam meningkatkan 

kepercayaan petani terhadap program. Dengan adanya dukungan yang nyata, petani 

akan lebih termotivasi untuk menerapkan praktik baru. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa kemampuan petani tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individu, tetapi juga 

oleh faktor eksternal. Dengan demikian, dukungan sarana menjadi salah satu faktor 

penting dalam meningkatkan kemampuan petani. 

Kemampuan petani dalam mengaplikasikan praktik berkelanjutan juga 

dipengaruhi oleh faktor kebiasaan dan budaya bertani yang telah berlangsung lama. 

Beberapa petani masih cenderung mempertahankan metode tradisional yang telah 

mereka gunakan selama bertahun-tahun. Hal ini menjadi salah satu tantangan dalam 

penerapan praktik baru. Perubahan kebiasaan membutuhkan waktu dan proses yang 

tidak singkat. Petani perlu diyakinkan bahwa metode baru yang diperkenalkan 

dapat memberikan hasil yang lebih baik. Oleh karena itu, pendekatan persuasif yang 

dilakukan harus mampu mengubah pola pikir petani secara bertahap. Selain itu, 

contoh nyata dari keberhasilan praktik baru juga dapat membantu dalam 
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meyakinkan petani. Kondisi ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku tidak 

hanya dipengaruhi oleh informasi, tetapi juga oleh pengalaman. Dengan adanya 

bukti nyata, petani akan lebih mudah menerima perubahan. Oleh karena itu, 

pendekatan yang dilakukan harus bersifat edukatif dan praktis. Dengan demikian, 

kemampuan petani dapat meningkat seiring dengan perubahan pola pikir. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pendampingan yang dilakukan 

oleh penyuluh memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan petani. 

Penyuluh tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga mendampingi petani 

dalam proses penerapan praktik di lapangan. Pendampingan ini membantu petani 

dalam mengatasi berbagai kendala yang dihadapi. Selain itu, penyuluh juga 

memberikan arahan dan evaluasi terhadap praktik yang dilakukan oleh petani. Hal 

ini membantu dalam meningkatkan kualitas penerapan praktik berkelanjutan. 

Pendampingan yang dilakukan secara berkelanjutan juga membantu dalam 

memperkuat pemahaman petani. Dengan adanya pendampingan, petani tidak 

merasa sendiri dalam menghadapi perubahan. Kondisi ini meningkatkan 

kepercayaan diri petani dalam menerapkan praktik baru. Oleh karena itu, peran 

penyuluh sangat penting dalam meningkatkan kemampuan petani. Dengan 

pendampingan yang baik, kemampuan petani dapat berkembang secara optimal. 

Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi persuasif tidak hanya berhenti pada 

penyampaian informasi, tetapi juga pada proses pendampingan. 

Secara keseluruhan, kemampuan petani dalam mengaplikasikan praktik 

pertanian berkelanjutan menunjukkan adanya perkembangan yang cukup baik, 

meskipun masih terdapat beberapa kendala yang perlu diatasi. Perbedaan tingkat 

pemahaman, keterbatasan sarana, serta faktor kebiasaan menjadi tantangan dalam 
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proses penerapan. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang berkelanjutan untuk 

meningkatkan kemampuan petani. Pendekatan komunikasi yang adaptif serta 

pendampingan yang intensif menjadi kunci dalam meningkatkan kemampuan 

tersebut. Selain itu, dukungan dari pemerintah dalam bentuk fasilitas juga sangat 

diperlukan. Dengan adanya dukungan yang menyeluruh, petani akan lebih mudah 

dalam menerapkan praktik yang dianjurkan. Kemampuan yang baik akan 

berdampak pada peningkatan produktivitas serta keberlanjutan sektor pertanian. 

Oleh karena itu, peningkatan kemampuan petani menjadi salah satu tujuan utama 

dalam program ini. Dengan demikian, keberhasilan komunikasi persuasif dapat 

diukur dari sejauh mana petani mampu mengaplikasikan informasi yang diberikan. 

4.2.8 Dukungan Sosial Dan Kelembagaan 

Dukungan sosial dan kelembagaan dalam program pertanian berkelanjutan 

merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan komunikasi 

persuasif yang dilakukan oleh pemerintah. Dukungan ini mencakup keterlibatan 

berbagai pihak, baik dari unsur pemerintah, kelompok tani, maupun masyarakat 

secara umum dalam mendukung pelaksanaan program. Keberadaan dukungan 

sosial menciptakan lingkungan yang kondusif bagi petani dalam menerima dan 

menerapkan informasi yang diberikan. Selain itu, dukungan kelembagaan 

memberikan kekuatan struktural dalam pelaksanaan program sehingga dapat 

berjalan secara lebih terarah dan sistematis. Berdasarkan hasil penelitian, dukungan 

sosial dan kelembagaan dalam program ini tergolong cukup baik. Hal ini terlihat 

dari adanya kerja sama antara pemerintah, penyuluh, dan kelompok tani dalam 

menyampaikan informasi kepada petani. Sinergi tersebut membantu dalam 

memperkuat proses komunikasi yang dilakukan. Dengan adanya dukungan yang 
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kuat, proses penyampaian informasi menjadi lebih efektif. Oleh karena itu, 

dukungan sosial dan kelembagaan menjadi salah satu aspek penting dalam 

keberhasilan program. Keberadaan dukungan ini juga membantu dalam 

meningkatkan partisipasi serta kepercayaan petani terhadap program. 

Dukungan kelembagaan dari pemerintah terlihat dari peran aktif Dinas 

Pertanian dalam merancang dan melaksanakan program pertanian berkelanjutan. 

Dinas Pertanian tidak hanya berperan sebagai pembuat kebijakan, tetapi juga 

sebagai pelaksana yang terlibat langsung dalam proses komunikasi dengan petani. 

Selain itu, pemerintah juga menyediakan berbagai fasilitas yang mendukung 

pelaksanaan program. Dukungan tersebut berupa bantuan pupuk, bibit, serta sarana 

produksi lainnya yang dapat membantu petani dalam menerapkan praktik pertanian 

berkelanjutan. Keberadaan dukungan ini memberikan manfaat langsung yang dapat 

dirasakan oleh petani. Hal ini membantu dalam meningkatkan kepercayaan petani 

terhadap program yang dijalankan. Selain itu, dukungan kelembagaan juga terlihat 

dari adanya koordinasi antara berbagai instansi terkait dalam pelaksanaan program. 

Koordinasi ini membantu dalam memastikan bahwa program berjalan sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, dukungan kelembagaan 

menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan komunikasi persuasif. Tanpa 

adanya dukungan kelembagaan yang kuat, program akan sulit untuk berjalan secara 

optimal. 

Selain dukungan dari pemerintah, peran kelompok tani juga menjadi bagian 

penting dalam dukungan sosial terhadap program pertanian berkelanjutan. 

Kelompok tani berfungsi sebagai wadah bagi petani untuk saling berinteraksi dan 
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berbagi informasi. Melalui kelompok tani, informasi yang disampaikan oleh 

pemerintah dapat diteruskan kepada anggota lainnya dengan lebih cepat. Selain itu, 

kelompok tani juga membantu dalam meningkatkan kesadaran petani terhadap 

pentingnya program yang dijalankan. Interaksi yang terjadi dalam kelompok tani 

menciptakan suasana komunikasi yang lebih terbuka dan partisipatif. Hal ini 

membantu dalam memperkuat pemahaman petani terhadap informasi yang 

diberikan. Selain itu, kelompok tani juga berperan dalam memberikan dukungan 

moral kepada anggotanya. Dukungan ini dapat meningkatkan motivasi petani 

dalam mengikuti program. Dengan demikian, kelompok tani menjadi salah satu 

elemen penting dalam mendukung komunikasi persuasif. Keberadaan kelompok 

tani juga membantu dalam memperkuat jaringan komunikasi di tingkat masyarakat. 

Dukungan sosial dari lingkungan masyarakat juga mempengaruhi 

keberhasilan program pertanian berkelanjutan. Petani yang berada dalam 

lingkungan sosial yang mendukung cenderung lebih mudah menerima dan 

menerapkan informasi yang diberikan. Selain itu, adanya interaksi antar petani juga 

membantu dalam mempercepat penyebaran informasi. Petani seringkali berbagi 

pengalaman serta hasil yang mereka peroleh dari penerapan praktik baru. Hal ini 

dapat menjadi contoh nyata bagi petani lainnya untuk mengikuti program yang 

dijalankan. Dukungan dari sesama petani menjadi salah satu faktor yang 

memperkuat komunikasi persuasif. Selain itu, lingkungan sosial yang positif juga 

membantu dalam membangun kepercayaan terhadap program. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa komunikasi tidak hanya terjadi antara pemerintah dan petani, 

tetapi juga antar petani itu sendiri. Oleh karena itu, dukungan sosial dari masyarakat 



 
 

 
85 

 

 

 
 

menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan program. Dengan adanya 

dukungan yang kuat, proses komunikasi dapat berjalan dengan lebih efektif. 

Peran penyuluh juga menjadi bagian dari dukungan kelembagaan yang 

sangat penting dalam pelaksanaan program. Penyuluh bertindak sebagai 

penghubung antara pemerintah dan petani dalam menyampaikan informasi. Selain 

itu, penyuluh juga memberikan pendampingan kepada petani dalam menerapkan 

salah satu langkah penting dalam meningkatkan keberhasilan program. praktik 

pertanian berkelanjutan. Pendampingan ini membantu petani dalam mengatasi 

berbagai kendala yang dihadapi di lapangan. Selain itu, penyuluh juga berperan 

dalam memberikan motivasi kepada petani agar lebih aktif dalam mengikuti 

program. Kehadiran penyuluh di lapangan memberikan rasa aman dan percaya bagi 

petani. Hal ini menunjukkan bahwa penyuluh memiliki peran strategis dalam 

mendukung keberhasilan komunikasi. Tanpa adanya penyuluh, proses 

penyampaian informasi akan menjadi kurang efektif. Oleh karena itu, peran 

penyuluh menjadi sangat penting dalam mendukung komunikasi persuasif. Dengan 

adanya penyuluh, hubungan antara pemerintah dan petani menjadi lebih dekat dan 

komunikatif. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa dukungan kelembagaan masih 

perlu ditingkatkan dalam beberapa aspek. Salah satu tantangan yang dihadapi 

adalah keterbatasan sumber daya manusia dalam pelaksanaan program. Jumlah 

penyuluh yang terbatas menjadi kendala dalam menjangkau seluruh petani secara 

maksimal. Selain itu, koordinasi antar lembaga juga perlu ditingkatkan agar 

program dapat berjalan lebih efektif. Keterbatasan ini menunjukkan bahwa 
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dukungan kelembagaan belum sepenuhnya optimal. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya untuk meningkatkan kapasitas kelembagaan dalam mendukung program. 

Selain itu, peningkatan kualitas sumber daya manusia juga menjadi hal yang 

penting. Dengan adanya peningkatan kapasitas, diharapkan program dapat berjalan 

dengan lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan kelembagaan perlu terus 

diperkuat. Dengan dukungan yang optimal, komunikasi persuasif dapat berjalan 

dengan lebih efektif. Oleh karena itu, perbaikan dalam aspek kelembagaan menjadi 

salah satu langkah penting dalam meningkatkan keberhasilan program. 

Secara keseluruhan, dukungan sosial dan kelembagaan dalam program 

pertanian berkelanjutan memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung 

keberhasilan komunikasi persuasif. Dukungan dari pemerintah, kelompok tani, 

penyuluh, serta masyarakat menjadi faktor utama dalam memperkuat proses 

komunikasi. Sinergi antar pihak tersebut menciptakan sistem komunikasi yang 

lebih efektif dan terstruktur. Namun demikian, masih terdapat beberapa aspek yang 

perlu ditingkatkan, terutama dalam hal sumber daya manusia dan koordinasi 

kelembagaan. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang berkelanjutan untuk 

memperkuat dukungan sosial dan kelembagaan. Dengan dukungan yang kuat, 

program pertanian berkelanjutan dapat berjalan dengan lebih optimal. Keberhasilan 

komunikasi persuasif akan berdampak pada peningkatan partisipasi serta 

kemampuan petani dalam menerapkan praktik berkelanjutan. Oleh karena itu, 

dukungan sosial dan kelembagaan menjadi salah satu kunci utama dalam 

keberhasilan program. Dengan demikian, sinergi antar berbagai pihak perlu terus 

ditingkatkan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
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Berdasarkan hasil pembahasan, seluruh indikator dalam penelitian ini telah 

terpenuhi, yang menunjukkan bahwa komunikasi persuasif yang dilakukan oleh 

pemerintah memiliki peran dalam mendorong partisipasi petani, meskipun masih 

terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaannya.  

 

 



 
 

 
 

 

 

86 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai komunikasi 

persuasif Humas Pemerintah dalam sosialisasi program pertanian berkelanjutan di 

Kabupaten Aceh Tengah, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Komunikasi persuasif yang dilakukan oleh Humas Pemerintah Kabupaten 

Aceh Tengah telah berjalan dengan cukup baik melalui pendekatan dialogis 

dan partisipatif. Humas tidak hanya berperan sebagai penyampai informasi, 

tetapi juga sebagai pembentuk persepsi publik melalui publikasi yang 

mendorong citra positif sektor pertanian, khususnya bagi generasi muda. 

2. Strategi komunikasi yang digunakan melibatkan komunikasi langsung 

melalui penyuluhan dan interaksi tatap muka dengan petani, serta 

komunikasi tidak langsung melalui media sosial dan publikasi. Penyuluh 

pertanian lapangan (PPL) berperan sebagai ujung tombak komunikasi di 

lapangan, sementara penggunaan media digital membantu memperluas 

jangkauan informasi, meskipun belum sepenuhnya efektif. 

3. Media komunikasi yang digunakan dalam penyampaian program pertanian 

berkelanjutan meliputi media langsung seperti penyuluhan dan demonstrasi 

plot (demplot), serta media tidak langsung seperti media sosial, grup 

WhatsApp, dan publikasi informasi. Namun, penggunaan media digital 

belum sepenuhnya efektif karena keterbatasan akses dan literasi teknologi 
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di kalangan petani, sehingga komunikasi tatap muka masih menjadi media 

yang paling dominan dan efektif. 

4. Pesan komunikasi yang disampaikan menggunakan bahasa yang sederhana 

dan kontekstual, serta menekankan manfaat ekonomi dari program 

pertanian berkelanjutan. Selain itu, penggunaan contoh nyata atau 

keberhasilan petani lain (success story) menjadi strategi persuasif yang 

efektif dalam meningkatkan kepercayaan petani. 

5. Faktor pendukung komunikasi meliputi peran penyuluh sebagai ujung 

tombak komunikasi, penggunaan bahasa yang mudah dipahami, serta 

adanya bukti nyata dari keberhasilan petani. Sedangkan faktor penghambat 

meliputi keterbatasan akses teknologi, rendahnya literasi digital, serta 

belum konsistennya komunikasi yang dilakukan secara berkelanjutan. 

6. Tingkat partisipasi petani dalam program tergolong cukup baik, yang 

terlihat dari keterlibatan dalam kegiatan penyuluhan serta penerapan praktik 

yang dianjurkan. Partisipasi ini tidak hanya dipengaruhi oleh komunikasi 

persuasif, tetapi juga oleh faktor kebutuhan ekonomi, di mana petani 

cenderung mengikuti program yang memberikan manfaat langsung 

terhadap hasil dan pendapatan mereka. 

5.2 Saran 

Humas Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah disarankan untuk 

meningkatkan strategi komunikasi persuasif yang lebih berkelanjutan dan merata, 

serta memperkuat pemanfaatan media komunikasi yang sesuai dengan kondisi 

petani. Penggunaan komunikasi tatap muka perlu lebih dioptimalkan karena 
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terbukti lebih efektif dibandingkan media digital dalam menjangkau petani secara 

langsung. 

Dinas Pertanian diharapkan dapat terus memperkuat peran penyuluh 

pertanian lapangan sebagai ujung tombak komunikasi di lapangan, serta 

meningkatkan intensitas pendampingan kepada petani. Selain itu, penggunaan 

metode komunikasi berbasis praktik seperti demonstrasi plot (demplot) perlu terus 

dikembangkan agar petani lebih mudah memahami dan menerapkan konsep 

pertanian berkelanjutan. 

Pemerintah daerah disarankan untuk meningkatkan koordinasi antar 

lembaga, khususnya antara humas dan dinas pertanian, agar komunikasi yang 

dilakukan lebih terintegrasi dan efektif. Sinergi yang baik antar lembaga akan 

membantu memperluas jangkauan informasi dan meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap program yang dijalankan. 

Petani diharapkan dapat lebih aktif dalam mengikuti kegiatan penyuluhan 

serta memanfaatkan informasi yang diberikan oleh pemerintah. Keaktifan petani 

dalam kelompok tani dan komunikasi dengan penyuluh juga perlu ditingkatkan agar 

pemahaman terhadap program pertanian berkelanjutan dapat lebih optimal. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan pendekatan yang lebih luas, seperti menggunakan metode kuantitatif atau 

mixed methods, serta mengkaji lebih dalam mengenai efektivitas media komunikasi 

dalam meningkatkan partisipasi petani. 
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